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MOTTO 

 

الَا يكُال ِّفُ  ُ نافْسًا إِّلَه وُسْعاها ٱللَّه   
(Q.S. Al-Baqarah:286)  

 

Tugas manusia hanya sebatas berjuang, bukan 

memaksakan hasil, kita memang punya kendala tapi Allah 

punya kendali. Yakinlah jika Allah sudah ikut andil maka 

tidak akan ada yang mustahil.  

(Ning Jazilah Annahdliyah) 

Nanti engkau akan paham tentang skenario Allah yang 

paling indah.  

(Gus Baha) 

“selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-

lelahmu itu. Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau 

investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau 

impikan, mungkin jalannya tidak selalu lancar. But, 

gelombang-gelombang itu nanti bisa kau ceritakan kelak”. 

(Boy Candra) 

“It will Pass, everything you’ve gone through it will pass” 

(Rachel Venya)  



vii 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan buku 

petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri terbimbing 

terintegrasi Unity of Science dan keterampilan proses sains 

siswa. Penelitian menggunakan metode Research and 

Development (RnD) dengan model pengembangan 4-D. 

Buku petunjuk praktikum di desain dengan menggunakan 

canva dengan format bagian awal, isi dan akhir. Buku 

petunjuk ini di validasi oleh dosen ahli materi, ahli media, 

dan ahli Unity of Science. Serta dinilai kevalidannya oleh 

pengguna (guru biologi dan siswa). Hasil validasi 

(kelayakan) buku petunjuk praktikum dari dosen ahli 

materi diperoleh persentase sebesar 95,4% (sangat valid), 

dari dosen ahli media diperoleh persentase sebesar 76% 

(valid), dari dosen ahli Unity of Science diperoleh 

persentase sebesar 83% (sangat valid). Sementara itu, hasil 

penilaian kevalidan dari guru biologi diperoleh persentase 

sebesar 77,5%. Sedangkan untuk hasil tanggapan siswa 

terhadap buku petunjuk praktikum diperoleh persentase 

sebesar 76,43% (valid). Dengan demikian, buku petunjuk 

praktikum yang telah dikembangkan oleh peneliti valid 

untuk digunakan di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran 

Kabupaten Pekalongan. 

Kata kunci: Inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains, 

petunjuk praktikum, Unity of Science.  
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I No. 158/1987 dan 

Nomor : 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 

sandang (al-) disengaja secara konsisten agar sesuai 

dengan teks Arabnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tantangan abad 21 mempengaruhi pola pembelajaran di 

Indonesia, mendorong lembaga pendidikan untuk 

menghasilkan pendidik yang bisa mengembangkan 

pendidikan sesuai dengan tuntutan abad 21 (Lepiyanto, 

2017). Pendidik harus mengembangkan pembelajaran yang 

tidak hanya mengandalkan hafalan, tetapi juga berinovasi 

sesuai dengan abad 21 ini, termasuk mengasah keterampilan 

proses sains pada siswa. 

Keterampilan proses sains menjadi semakin penting di 

abad ke-21 karena dunia saat ini sangat dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Siswa yang 

memiliki keterampilan proses sains yang kuat, tidak hanya 

mampu memahami fenomena alam dan teknologi modern 

saja, tetapi juga dapat mengembangkan pemikiran kritis, 

problem-solving, dan kreativitas. Oleh karena itu, pendidikan 

sains yang mempromosikan keterampilan proses sains 

menjadi kunci untuk mempersiapkan generasi muda 

menghadapi tantangan abad ke-21 (Unesco, 2017).  

Bedasarkan hasil observasi yang dilakukan di sekolah 

Madrasah Aliyah Salafiyah Simbangkulon, Buaran, Kabupaten 

Pekalongan menunjukkan bahwa keterampilan proses sains 
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ini belum diterapkan kepada siswa. Proses dan model 

pembelajaran sebagian besar masih menggunakan metode 

ceramah. Dibuktikan dengan hasil angket sebanyak 61,9% 

siswa menyatakan bahwa pembelajaran masih menggunakan 

metode ceramah. Keterampilan proses sains ini dapat dilatih 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang 

dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menerapkan 

konsep dalam konteks nyata (Nugraheni, 2019).  

Pembelajaran sains yang efektif dapat diperoleh melalui 

berbagai model pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan keterampilan proses sains secara 

menyeluruh. Keterampilan proses sains semakin 

berkembang salah satunya melalui penerapan model inkuiri 

terbimbing (Lepiyanto, 2017). Pembelajaran berbasis proyek 

memungkinkan siswa untuk menerapkan konsep sains dalam 

konteks proyek nyata, sementara pembelajaran berdasarkan 

pengalaman sendiri (self-directed learning) memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengambil kendali atas proses 

pembelajaran mereka (OBE, 2018). 

Pembelajaran inkuiri adalah metode pembelajaran yang 

menekankan pada proses pencarian dan penemuan, dimana 

siswa diharapkan dapat merumuskan temuan mereka sendiri 

dengan keyakinan penuh. Dalam konteks ini, peran siswa 

adalah mencari dan menemukan materi pelajaran sendiri, 
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sementara pendidik berfungsi sebagai fasilitator dan 

pembimbing yang membantu siswa dalam proses belajar. 

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran 

yang berbasis aktivitas, sehingga dapat mengaktifkan proses 

belajar siswa. Melalui model pembelajaran inkuiri akan 

membantu mengembangkan keterampilan berfikir secara 

kritis dan analitis (Ahmad, 2022). Terdapat tiga jenis model 

inkuiri, yaitu inkuiri terbuka, inkuiri terbimbing, dan 

inkuiri terstruktur (Vindiarasi, 2022). Model inkuiri 

memungkinkan siswa untuk aktif dalam mengidentifikasi 

masalah, mengembangkan hipotesis, dan mengujicoba 

hipotesis melalui kegiatan laboratorium atau lapangan. Hal 

ini membantu siswa mengembangkan keterampilan proses 

sains dan meningkatkan pemahaman mengenai konsep 

biologi yang diajarkan (Puryadi, 2017).  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing tidak terbatas 

pada ruang kelas, melainkan dapat diperluas ke lapangan 

atau laboratorium. Dengan menerapkan inkuiri terbimbing, 

siswa tidak hanya memahami konsep ilmiah secara teoritis, 

tetapi juga dapat mengalami penerapan konsep tersebut 

dalam konteks nyata  (Nahdiah, 2021). Proses inkuiri 

terbimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis, dan 

merancang eksperimen. Pembelajaran inkuiri ini 
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mempengaruhi keterampilan proses sains di semua jenjang 

pendidikan dengan memberikan fenomena terkait materi dan 

kegiatan penelitian, sehingga siswa dapat melakukan 

pengamatan dengan lebih baik (Tauhidah et al., 2022). 

Pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang 

memfokuskan siswa pada kehidupan dan memperoleh 

pemahaman tentang fakta-fakta yang ada di sekitar (Suyadi, 

2016). Pembelajaran biologi tidak hanya merupakan bagian 

integral dari ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan 

pengalaman langsung dan tidak langsung kepada siswa untuk 

mengembangkan kompetensi mereka dalam mengenali alam 

sekitar (Suryaningsih, 2017). Dengan objek kajian biologi 

dapat  berupa benda konkret yang dapat dianalisis dengan 

panca indera. Biologi berkembang melalui pengalaman 

empiris terutama melalui kegiatan praktikum. Kegiatan 

praktikum ini berperan penting dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang biologi. Selain itu, pengembangan 

keterampilan berfikir kritis dalam pembelajaran biologi juga 

dapat dilakukan melalui pembelajaran inkuiri (Ary et al., 

2018). 

Hasil observasi di sekolah menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang diterapkan masih berfokus pada guru 

sehingga siswa hanya mencerna dan mencatat dengan apa 

yang diajarkan oleh guru. Pembelajaran inkuiri terbimbing 
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dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa 

dikarenakan model pembelajaran ini memungkinkan siswa 

untuk aktif mencari informasi, mengajukan pertanyaan, dan 

mengembangkan hipotesis. Selain itu, siswa juga dilibatkan 

dalam proses eksperimen dan analisis data sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

(Nugraheni, 2019). 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini dimanfaatkan 

agar siswa dapat secara langsung mengalami atau melibatkan 

diri dalam suatu proses untuk memecahkan masalah, 

mengamati objek, menganalisis, dan menyimpulkan sendiri 

mengenai objek, situasi, atau proses tertentu. Pendekatan ini 

mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Melalui model pembelajaran ini, siswa juga 

diajak untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok, 

berkolaborasi dengan teman-temannya serta aktif dalam 

kegiatan praktikum untuk memperluas pemahaman mereka 

tentang materi pelajaran (Susanti et al., 2017). 

Praktikum dalam pembelajaran biologi merupakan hal 

yang penting untuk meningkatkan mutu dalam pembelajaran 

biologi terutama pada proses pembelajaran. Praktikum bisa 

berjalan dengan baik jika semua komponen yang terlibat 

didalamnya sudah memenuhi standar minimal pelaksanaan 

praktikum di wilayah sekolah. Konsep yang ada dalam biologi 
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berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga membuat 

pembelajaran lebih bermakna dan bukan hanya sekedar 

pembelajaran hafalan saja. Kegiatan praktikum ini tidak 

hanya dilakukan di dalam laboratorium saja melainkan juga 

dapat dilakukan dalam lingkungan siswa sendiri bisa dan 

dapat menggunakan alat dan bahan yang mudah ditemukan 

sehari-hari (Ikhsan, 2018).  

Kegiatan praktikum dapat mencapai semua kompetensi 

dalam pendidikan yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik 

(Iman, 2013). Adanya kegiatan praktikum ini juga dapat 

membantu siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

karena siswa akan terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran tersebut. Proses pembelajaran melalui 

kegiatan praktikum ini akan berjalan sesuai dengan tujuan 

jika faktor penunjang dalam kegiatan tersebut tercapai, salah 

satunya yaitu dengan adanya buku petunjuk praktikum 

(Mislia et al., 2017). 

Buku petunjuk praktikum merupakan buku yang disusun 

untuk membantu siswa dalam pelaksanaan praktikum yang 

didalamnya terdiri dari judul percobaan, tujuan, dasar teori, 

alat dan bahan, dan pertanyaan yang mengarah pada tujuan 

tersebut dengan mengikuti kaidah dalam penulisan 

penulisan ilmiah (Fatony, 2017). Buku petunjuk praktikum ini 

bertujuan untuk memberikan bantuan dalam materi 
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pembelajaran juga untuk pegangan bagi siswa dalam 

melaksanakan kegiatan praktikum (Qodriyah, 2021). Fungsi 

dari buku petunjuk praktikum itu sendiri yaitu suatu bahan 

ajar yang digunakan untuk meminimalkan peran seorang 

pendidik, siswa menjadi semakin aktif dan memperoleh 

suatu pengetahuan yang bermakna, siswa menjadi lebih 

kreatif dalam berfikir dan berketerampilan, serta juga 

memudahkan siswa dalam melaksanakan pembelajaran di 

dalam laboratorium (Arifah et al., 2014). 

Pembelajaran praktikum ini dapat diperkuat dengan 

penggunaan buku petunjuk praktikum biologi berbasis 

inkuiri terbimbing. Buku petunjuk ini merupakan alat yang 

sangat bermanfaat untuk mendukung kegiatan praktikum 

biologi, terutama dalam meningkatkan keterlibatan siswa 

secara langsung dalam proses pembelajaran. Melalui 

pendekatan inkuiri terbimbing, siswa didorong untuk lebih 

aktif dalam mengeksplorasi, meneliti, dan menemukan 

konsep-konsep biologi secara mandiri namun tetap terarah. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis, serta mengasah 

kemampuan mereka dalam mengajukan pertanyaan, 

merancang eksperimen, mengumpulkan data, dan 

menganalisis hasilnya. Dalam hal ini, peran guru sebagai 

fasilitator yang membimbing dan mendukung proses belajar 
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siswa (Perada, 2019). Peran guru sebagai fasilitator dengan 

memberikan suatu panduan yang didalamnya berisi dengan 

tujuan praktikum, prosedur praktikum, alat dan bahan dalam 

praktikum, serta lembar pengamatan yang berupa buku 

petunjuk praktikum.  

Dalam pembelajaran biologi, nilai-nilai Islam menjadi 

kunci agar siswa dapat lebih mudah memahami dan 

mengaplikasikan ilmu biologi dalam kehidupan sehari-hari. 

Integrasi nilai Islam memiliki tujuan untuk membantu siswa 

menggabungkan nilai-nilai kebesaran Allah SWT dalam 

proses pembelajaran, contohnya melalui kegiatan pada 

praktikum sistem pencernaan pada manusia  (Fujiyanti, 

2019). 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

kepada guru mata pelajaran biologi di MA Salafiyah 

Simbangkulon Buaran (April, 2023) dalam pelaksanaan 

kegiatan praktikum pada mata pelajaran biologi kelas XI 

MIPA semester ganjil belum tersedia buku petunjuk 

praktikum untuk bahan ajar dan pegangan siswa yang 

mendukung. Buku petunjuk praktikum yang digunakan 

masih bersumber dari buku paket ataupun buku Lembar 

Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan materi praktikum.  

Oleh karena itu, diperlukan suatu buku petunjuk yang 

lebih khusus agar tidak tercampur dengan materi lain dan 
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mampu menarik minat belajar siswa. Langkah-langkah yang 

terdapat dalam buku petunjuk praktikum sebelumnya dinilai 

belum mampu siswa secara kreatif dalam menjalankan 

proses ilmiah, tidak memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai 

keislaman, dan kurang menerapkan konsep yang relevan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kelemahan-kelemahan ini 

membuat kreativitas siswa terbatas dalam mengembangkan 

pembelajaran praktikum. Pentingnya aspek psikomotorik 

dalam pembelajaran praktikum di tingkat SMA/MA, 

menekankan lagi perlunya pembuktian melalui 

kegiatan praktikum.  

Selanjutnya hasil angket yang disebarkan kepada 38 

orang siswa kelas XI MA Salafiyah Simbangkulon ternyata 

90,5% siswa mengatakan bahwa mereka setuju dengan 

diadakannya pembelajaran praktikum di laboratorium dan 

96% siswa mengatakan bahwa mereka setuju jika tersedia 

buku petunjuk praktikum yang memadai. Hal ini sangat 

mendukung apabila dalam proses pembelajaran 

menggunakan buku petunjuk praktikum karena dapat 

membantu siswa untuk aktif dalam bertanya, menyelidiki, 

serta mencari jawaban melalui proses penemuan. 

Penelitian pengembangan juga dilakukan oleh Qodriyah 

(2021) di MAN 3 Jember mengenai buku petunjuk praktikum 

biologi berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan 
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untuk siswa kelas XI di MAN 3 Jember. Hasilnya menunjukkan 

bahwa buku petunjuk praktikum tersebut dapat digunakan 

pada saat kegiatan praktikum biologi dan dinilai valid. 

Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh Ami (2021) yang 

bertujuan untuk menghasilkan buku petunjuk praktikum 

berbasis guided inquiry yang valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa mendapatkan hasil yang 

sangat layak untuk digunakan. Sunarti (2018) juga 

mengembangkan buku petunjuk praktikum yang dilakukan di 

MA Islamiyah Attanwir mendapatkan hasil yang layak 

digunakan untuk siswa di MA Islamiyah Attanwir.   

Oleh karena itu, buku petunjuk praktikum selain berbasis 

inkuiri terbimbing juga terintegrasi Unity of Science yang 

secara khusus untuk lebih menekankan metode inkuiri 

terbimbing dalam memandu siswa dalam mengeksplorasi 

dan memahami konsep biologi yang berkaitan dengan nilai-

nilai moral dan etika yang sesuai dengan ajaran islam yang 

sesuai dengan karakteristik dari Madrasah Aliyah. Adanya 

integrasi Unity of Science dalam buku petunjuk berbasis 

inkuiri terbimbing yang akan dikembangkan merupakan 

kebaruan dalam penelitian ini.  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Buku Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Inkuiri 
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Terbimbing Terintegrasi Unity of Science Dan Keterampilan 

Proses Sains Siswa”.  

B. Identifikasi Masalah  

1. Kurangnya variasi pada pembelajaran biologi, khususnya 

pada praktikum biologi. 

2. Belum tersedianya buku petunjuk praktikum biologi 

berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi Unity of Science 

dan keterampilan proses sains siswa 

3. Belum tersedia buku panduan praktikum biologi yang 

dapat menumbuhkan keterampilan proses sains untuk 

siswa. 

C. Pembatasan masalah  

1. Proses pengembangan buku petunjuk praktikum biologi 

berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi Unity of Science 

dan keterampilan proses sains siswa kelas XI MIPA. 

2. Respon siswa terhadap penggunaan buku petunjuk 

praktikum biologi berbasis inkuiri terbimbing 

terintegrasi Unity of Science dan keterampilan proses 

sains siswa pada pembelajaran biologi kelas XI MIPA. 

3. Penelitian pengembangan ini sampai pada tahapan ketiga 

dari empat tahapan 4D dalam penelitian RnD, yaitu pada 

tahapan Develop (Pengembangan) saja. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana desain Pengembangan Buku Petunjuk 

Praktikum Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Terintegrasi Unity of Science dan Keterampilan Proses 

Sains Siswa? 

2. Bagaimana validitas buku petunjuk praktikum biologi 

berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi Unity of Science 

dan keterampilan proses  sains siswa? 

E. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Tujuan penelitian dan pengembangan ini yaitu sebagai 

berikut:  

1. Menjelaskan desain produk buku petunjuk praktikum 

biologi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi Unity of 

Science dan keterampilan proses sains siswa 

2. Menjelaskan validitas buku petunjuk praktikum biologi 

berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi Unity of Science 

dan keterampilan proses sains siswa 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian 

pengembangan dalam buku petunjuk praktikum ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa buku petunjuk 

praktikum biologi dengan metode inkuiri terbimbing 



13 
 

terintegrasi Unity of Science dan keterampilan  proses 

sains siswa kelas XI MIPA 

2. Buku petunjuk praktikum yang akan dikembangkan 

digunakan sebagai penunjang atau sumber pembelajaran 

dan keterampilan proses sains siswa dalam 

melaksanakan kegiatan praktikum pada semester ganjil. 

3. Buku petunjuk praktikum yang dikembangkan sesuai 

dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) mata pelajaran biologi kelas XI MIPA 

di MA Salafiyah Simbangkulon pada semester ganjil. 

4. Buku petunjuk praktikum yang dikembangkan harus 

memenuhi kriteria, seperti dilengkapi dengan gambar 

yang jelas dan disertai dengan materi pembelajaran yang 

didalamnya terdapat soal pengayaan sebagai bentuk 

refleksi bagi siswa. 

5. Pada bagian akhir memuat daftar pustaka, biodata 

penulis juga cover belakang yang tidak bergambar. 

6. Produk buku petunjuk praktikum ini menggunakan 

kertas HVS A4. 

G. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Bahan ajar ini menjadi acuan penting dalam pelaksanaan 

praktikum biologi untuk mendukung proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran biologi, siswa tidak hanya dituntut 

untuk memahami materi secara teoritis, tetapi juga 
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diharapkan mendapatkan pemahaman yang mendalam 

melalui pengalaman praktis di laboratorium atau di lapangan. 

Berdasarkan dengan uraian diatas, maka pentingnya 

pengembangan bahan ajar petunjuk praktikum berbasis 

inkuiri terbimbing terintegrasi Unity of Science dan 

keterampilan  proses sains siswa ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini bisa digunakan siswa untuk 

kegiatan praktikum yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan suatu kreativitas, menjadi lebih aktif dan 

kritis dalam menanggapi suatu permasalahan. 

2. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi 

guru dalam melaksanakan praktikum biologi. Dengan 

menggunakan buku petunjuk yang sesuai dengan tema, 

guru dapat meningkatkan kualitas pendidikan dalam 

pembelajaran biologi. Praktikum yang terarah dan 

relevan tidak hanya mendukung pemahaman teori tetapi 

juga memberikan pengalaman praktis yang berharga bagi 

siswa. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan ilmiah dan memahami konsep-konsep 

biologi secara lebih mendalam. Selain itu, hasil penelitian 

ini juga dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

merancang kurikulum yang lebih holistik, di mana 
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pembelajaran biologi tidak hanya terfokus pada teori 

tetapi juga melibatkan kegiatan praktis yang mendukung 

penguasaan materi. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini bisa digunakan untuk menambah 

referensi sekolah dengan menyediakan bahan ajar yang 

relevan, khususnya dalam bentuk petunjuk praktikum 

biologi berbasis inkuiri terbimbing. Materi ini dapat 

diterapkan dalam berbagai kajian bersama untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Dengan 

memanfaatkan metode inkuiri terbimbing, siswa akan 

diajak untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan mereka dalam bidang biologi. 

Implementasi bahan ajar ini juga dapat membantu guru 

dalam merancang kegiatan praktikum yang lebih menarik 

dan efektif, yang pada gilirannya akan berdampak positif 

pada prestasi belajar siswa serta mutu pendidikan di 

sekolah secara keseluruhan.  

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bentuk 

suatu karya tulis ilmiah serta digunakan sebagai 

pedoman bagi peneliti untuk melaksanakan suatu 

kegiatan praktikum dalam aktivitas belajar mengajar. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan yang ada dalam penelitian dan 

pengembangan pada bahan ajar buku petunjuk praktikum 

biologi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi Unity of 

Science dan keterampilan  proses sains siswa kelas XI MIPA 

ini yaitu sebagai berikut:  

1. Petunjuk praktikum yang penulis kembangkan 

didalamnya memuat materi biologi berbasis inkuiri 

terbimbing yang terintegrasi Unity of Science dan 

keterampilan proses sains siswa kelas XI MIPA dengan 

menerapkan salah satu strateginya, yaitu spiritualisasi 

ayat dan revilitasi local wisdom. 

2. Petunjuk praktikum yang dikembangkan ini 

diperuntukkan khusus untuk siswa di MA Salafiyah 

Simbangkulon. 

3. Petunjuk praktikum disusun berdasarkan dengan sintak 

inkuiri terbimbing dengan mengikuti alur pengembangan 

Research and Development 4D yang dikemukakan oleh 

Thiagarajan pada tahun 1974. 

4. Asumsi Pengembangan 

a. Siswa dapat memahami alur yang ada didalam 

praktikum. 

b. Validator yaitu dosen yang sudah memiliki 

pengalaman dalam proses pembelajaran dan dipilih 
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sesuai dengan bidangnya. Validator yang dimaksud 

yaitu validator ahli materi, validator ahli media dan 

validator ahli Unity of Science. 

5. Keterbatasan Pengembangan 

a. Produk yang akan dihasilkan yaitu berupa bahan ajar 

buku petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

terbimbing terintegrasi Unity of Science dan 

keterampilan proses sains siswa kelas XI MIPA pada 

semester ganjil. 

I. Definisi Ilmiah 

Adapun hal-hal yang harus digaris bawahi dalam judul 

penelitian ini yaitu:  

1. Buku petunjuk praktikum 

Buku petunjuk praktikum adalah panduan 

komprehensif yang berisi aturan dan prosedur terperinci 

untuk pelaksanaan kegiatan praktikum. Buku ini 

memberikan arahan sistematis kepada peserta, 

mencakup persiapan, langkah-langkah pelaksanaan, 

panduan keselamatan, informasi alat dan bahan, metode 

eksperimen, serta cara pencatatan dan pelaporan hasil. 

Dengan buku petunjuk ini, diharapkan peserta dapat 

menjalankan praktikum dengan efisien, mengurangi 

kesalahan, dan memastikan setiap prosedur sesuai 

standar. 
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2. Biologi  

Biologi merupakan salah satu bagian dari Ilmu 

Pengetahuan Alam yang didalamnya tidak hanya berisi 

tentang pemahaman konsep dan prinsip, tetapi juga ada 

kaitannya dengan bagaimana cara menemukan suatu 

konsep yang dilakukan secara sistematis juga ilmiah. 

3. Inkuiri Terbimbing 

Inkuiri terbimbing adalah suatu model pembelajaran 

yang dirancang untuk mengajarkan konsep serta 

hubungan antar konsep, dengan tujuan agar siswa dapat 

menemukan konsep melalui petunjuk seperlunya dari 

pendidik. 

4. Unity of Science 

Unity of Science yaitu integrasi antara sains dan 

memberikan landasan wahyu sebagai latar atau pengikat 

penyatuan. Dalam Unity of Science ini pembelajaran 

biologi ini dapat berimplikasi dalam hal kurikulum, 

mengantarkan siswa dengan realitas objektif yang terjadi 

pada aspek keagamaan.   

5. Keterampilan proses sains  

Keterampilan proses sains yaitu kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa dalam memahami, menerapkan, dan 

mengembangkan konsep-konsep ilmiah serta proses-

proses saintifik. Keterampilan proses sains mencakup 
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berbagai aspek, termasuk pemahaman konsep dasar 

sains, penerapan metode ilmiah, analisis data, dan 

pengembangan keterampilan berpikir kritis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Kajian Teori 

1. Buku Petunjuk Praktikum 

a. Pengertian Buku Petunjuk Praktikum 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

buku petunjuk adalah buku yang berisi keterangan dan 

panduan praktis untuk melakukan sesuatu. Praktikum 

berasal dari kata "praktik", yang merujuk pada kegiatan 

pembelajaran di mana siswa berlatih menerapkan teori, 

konsep, prosedur, dan keterampilan dalam situasi nyata 

atau buatan secara terstruktur dan terprogram, di bawah 

pengawasan, bimbingan langsung dari pembimbing, 

ataupun secara mandiri. Praktikum merupakan kegiatan 

pembelajaran yang bertujuan untuk menguji dan 

mengaplikasikan teori dengan menggunakan fasilitas 

yang tersedia, baik di dalam maupun di luar laboratorium. 

(Suryaningsih, 2017). 

Menurut Surat Keputusan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 36/D/O/2001 pasal 5, panduan 

praktikum adalah pedoman yang digunakan selama 

pelaksanaan praktikum, di dalamnya mencakup tata cara 

pelaksanaan, analisis data, dan pelaporan. Buku panduan 
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praktikum disusun khusus untuk membantu pelaksanaan 

praktikum, dan berisi judul percobaan, tujuan, dasar 

teori, alat dan bahan, serta pertanyaan yang mengarah 

pada tujuan, dengan mengikuti kaidah penulisan ilmiah. 

(Arifah et al., 2014). Petunjuk praktikum yaitu sarana 

yang diperlukan supaya kegiatan belajar mengajar 

berjalan dengan lancar, tujuan utama pembelajaran agar 

dapat tercapai, memperkecil resiko kecelakaan yang akan 

mungkin terjadi.  

Dengan demikian, buku petunjuk praktikum adalah 

buku yang berisi tentang tata cara persiapan, 

pelaksanaan, analisis, dan pelaporan yang berguna bagi 

siswa dalam menjalankan praktikum. Hal ini bertujuan 

untuk memastikan kelancaran kegiatan praktikum dan 

mengurangi risiko kecelakaan selama pelaksanaannya. 

b. Tujuan Buku Petunjuk Praktikum  

Menurut Arifah et al., (2014) buku praktikum 

digunakan untuk memperlancar dan memberikan suatu 

bantuan berupa informasi atau materi pembelajaran 

untuk pegangan siswa pada saat melakukan praktikum. 

Sedangkan menurut Sunarti (2018) penyusunan buku 

petunjuk praktikum ini bertujuan untuk: 
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1) Mengaktifkan Siswa 

Tujuan dari adanya petunjuk praktikum yang 

diberikan kepada siswa yaitu agar siswa tidak hanya 

belajar dan mendengarkan penjelasan  tentang 

materi didalam kelas saja. Oleh karena itu, dengan 

adanya kegiatan praktikum ini diharapkan agar siswa 

lebih aktif dalam melakukan kegiatan belajar untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

ditemukan oleh siswa itu sendiri. 

2) Membantu siswa atau mengelola perolehannya 

Siswa tidak hanya mendapat pengetahuan dan 

keterampilan saja.  Namun pada saat setelah 

diadakannya kegiatan yang sudah diuraikan dalam 

buku petunjuk praktikum, siswa diharapkan bisa 

menemukan atau memperoleh dengan apa yang 

didapatkan sendiri tanpa bantuan guru. 

3) Membantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilan proses sains 

Siswa dapat melakukan serta dapat 

mengembangkan keterampilan proses pada rincian 

kegiatan yang ada didalam petunjuk praktikum. Siswa 

bisa bekerja secara individu maupun berkelompok 

sehingga tidak bergantung pada guru. 
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c. Manfaat Buku Petunjuk Praktikum 

Menurut Meyhandoko (2013) pada beberapa manfaat 

dari petunjuk praktikum itu sendiri, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Dapat mencapai nilai ketuntasan siswa. 

2) Dapat menumbuhkan kebiasaan untuk bekerja secara 

ilmiah. 

3) Dapat memberikan umpan balik kepada guru dalam 

menyusun suatu rancangan pembelajaran yang 

bervariasi juga bermakna. 

4) Sistematika Buku Petunjuk Praktikum. 

Berdasarkan Merril Physical Science: Laboratory 

Manual yang dikutip oleh Fatony (2017) dijelaskan 

bahwa isi petunjuk praktikum diorganisasikan sebagai 

berikut: 

1) Pengantar  

Pengantar pada petunjuk praktikum berisi uraian 

secara singkat yang mencakup kegiatann praktikum 

dan didalamnya berisikan degan informasi terkait 

dengan suatu permasalahan yang nantinya akan 

dipecahkan dalam kegiatan tersebut. 

2) Tujuan  

Tujuan dalam petunjuk praktikum menjelaskan 

mengenai  tujuan yang ada kaitannya dengan suatu 
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permasalahan yang dicantumkan didalam pengantar 

atau bisa juga berkaitan dengan unjuk kerja siswa. 

3) Alat dan Bahan 

Alat dan bahan dalam petunjuk praktikum  

menjelaskan tentang keperluan yang akan 

dibutuhkan pada saat pelaksanaan kegiatan 

praktikum.  

4) Prosedur/Langkah Kerja 

Langkah kerja  yang ada dalam praktikum berisi 

tentang instruksi untuk melaksanakan kegiatan 

praktikum. Selain itu juga langkah kerja dapat berupa 

sebuah sketsa gambar. 

5) Data Hasil Pengamatan 

Data hasil pengamatan dalam praktikum berisi 

tentang tabel  atau grafik yang koosong agar bisa diisi 

oleh siswa dari hasil percobaan yang sudah dilakukan 

yang berfungsi untuk membantu siswa 

mengorganisasikan sebuah data.  

6) Analisis 

Analisis dalam petunjuk praktikum bisa berupa 

pertanyaan atau perhitungan terhadap sebuah data. 

Pada bagian ini siswa diminta untuk membuat sebuah 

grafik dan dapat melihat hubungan sebab akibat yang 

terjadi diantara dua hal seperti yang sudah 
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dirumuskan dalam rumusan masalah. Pada tahap 

analisis ini, siswa dapat dibimbing untuk melakukan 

langkah analisis data sehingga bisa memperoleh 

kesimpulan.  

7) Kesimpulan 

Kesimpulan yang ada didalam petunjuk 

praktikum ini berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

sudah di buat sehingga jawabannya sudah berupa 

kesimpulan (menjawab dari permasalahan yang ada). 

8) Langkah Selanjutnya  

Langkah selanjutnya dalam petunjuk praktikum 

yaitu kegiatan perluasan, proyek, atau telaah pustaka 

yang bisa membantu siswa agar dapat belajar lebih 

lanjut mengenai materi pembelajaran yang akan 

dipelajari melalui kegiatan praktikum disertai dengan 

penerapannya dalam bidang yang lain. 

2. Integrasi Unity of Science 

Menurut Sarjono (2005) dalam jurnal pendidikan 

Islam berjudul "Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Islam," nilai 

dapat diartikan sebagai sesuatu yang menentukan atau 

kualitas suatu objek yang melibatkan jenis apresiasi atau 

minat. Pendapat Milton dan James mengenai nilai 

menyatakan bahwa nilai merupakan tipe kepercayaan 

yang terdapat dalam sistem kepercayaan, dimana 
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individu harus bertindak atau menghindari suatu 

tindakan, terkait dengan kepatutan atau tidak patut 

dilakukan, dimiliki, atau dipercayai. Oleh karena itu, nilai 

mencerminkan preferensi perilaku seseorang, 

mempengaruhi keputusan untuk melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu.  

Istilah "Islam" dalam pendidikan Islami 

mengindikasikan karakteristik pendidikan yang bersifat 

Islam, yaitu pendidikan yang berdasarkan prinsip-prinsip 

Islam. Pendidikan Islami merujuk pada pendidikan yang 

didasarkan pada ajaran Islam, seperti yang terdapat 

dalam Al-Qur’an dan hadits, dimana terdapat kata-kata 

atau istilah seperti rabba, ‘allama, dan addaba yang 

memiliki kaitan dengan konsep pendidikan (Achmadi, 

2005). Pendidikan Islami juga mencakup pengembangan 

nilai-nilai moral dan etika yang sesuai dengan ajaran 

Islam guna membentuk karakter individu yang taat dan 

bertanggung jawab. 

Menurut Trianto (2009), integrasi dapat dijelaskan 

sebagai suatu kesatuan yang utuh, tidak terpecah belah, 

dan bercerai berai. Dalam konteks kebutuhan atau 

kelengkapan suatu kesatuan, integrasi mencerminkan 

hubungan erat, harmonis, dan mesra antara anggotanya. 

Di sekolah, integrasi nilai mengacu pada proses 
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menggabungkan nilai-nilai karakter melalui 

pembelajaran, dengan tujuan membentuk kepribadian 

siswa yang utuh dan berintegritas. Hal ini sejalan dengan 

definisi Poerwadarminta (2016) yang mengartikan 

integrasi sebagai penyatuan untuk membentuk kebulatan 

atau keutuhan.  

Di sisi lain, integrasi juga berlaku dalam ayatisasi 

ayat-ayat Al-Qur’an, di mana ayat-ayat suci ini 

dihubungkan dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari. Sinonim untuk integrasi seperti perpaduan, 

penyatuan, atau penggabungan menegaskan pentingnya 

menyatukan elemen-elemen berbeda untuk mencapai 

kesatuan yang kokoh dan seimbang. Dengan demikian, 

integrasi tidak hanya mencakup aspek fisik atau 

konseptual, tetapi juga menggambarkan kesatuan yang 

menyeluruh dan berarti dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

UIN Walisongo dengan pendekatan wahdat al-ulum 

(kesatuan ilmu), memiliki struktur ilmiah yang 

terintegrasi secara menyeluruh. Paradigma ini 

menekankan bahwa segala cabang ilmu pada dasarnya 

membentuk satu kesatuan yang berasal dari dan menuju 

kepada Allah melalui wahyu-Nya, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Dalam perspektif ini, dialog 
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antarbidang ilmu sangatlah penting karena memiliki 

tujuan bersama untuk mengarahkan para peneliti lebih 

dekat kepada pemahaman akan Allah sebagai al-Aliim 

(Yang Maha Tahu).  

Konsep wahdatul ulum di UIN Walisongo 

digambarkan sebagai sebuah intan berlian yang indah 

dan berharga, memancarkan cahaya dari sumbu dan sisi 

yang saling terkait. Sumbu tengahnya merepresentasikan 

Allah sebagai nilai, doktrin, dan sumber pengetahuan 

ilmiah yang memberi arahan pada setiap cabang ilmu 

untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam dan 

holistik. Dengan demikian, UIN Walisongo berupaya 

mendorong integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-

nilai spiritual, menciptakan lingkungan akademik yang 

memperkaya dan menginspirasi para pengkaji dalam 

pencarian ilmu yang bermakna dan bermanfaat.UIN 

Walisongo menerapkan tiga strategi untuk mewujudkan 

paradigma Unity of Science, yaitu :  

a. Humanisasi Ilmu-ilmu Keislaman  

Humanisasi ilmu-ilmu keislaman melibatkan 

upaya menyelaraskan nilai-nilai universal Islam 

dengan kemajuan pengetahuan modern, dengan 

tujuan utama meningkatkan kualitas hidup dan 

memajukan peradaban manusia secara keseluruhan. 
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Hal ini mencakup pengintegrasian prinsip-prinsip 

etika, keadilan, dan kasih sayang yang terdapat dalam 

ajaran Islam dengan inovasi-inovasi ilmiah dan 

teknologi terkini, agar dapat memberikan manfaat 

maksimal bagi masyarakat dunia dalam berbagai 

aspek kehidupan mereka. Dengan demikian, 

humanisasi ilmu-ilmu keislaman bukan hanya 

menciptakan harmoni antara tradisi dan modernitas, 

tetapi juga menjadi landasan untuk membangun 

masyarakat yang lebih berdaya, berkeadilan, dan 

berwawasan global. 

b. Spiritualisasi Ilmu-ilmu Modern 

Spiritualisasi ilmu-ilmu modern mencakup upaya 

penuh dalam mengintegrasikan pengetahuan baru 

dengan kesadaran akan kesatuan ilmu yang berasal 

dari wahyu para nabi, eksplorasi akal manusia, dan 

penelitian mendalam terhadap alam semesta. Ini 

mencerminkan pengakuan bahwa setiap bidang 

pengetahuan dapat dilihat sebagai bagian dari 

keajaiban penciptaan Allah, menginspirasi manusia 

untuk menjelajahi dan menghormati kebenaran yang 

terkandung dalam ayat-ayat Ilahi serta dalam 

struktur dan proses alam. Dengan demikian, 

spiritualisasi ilmu-ilmu modern tidak hanya 
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mengangkat nilai-nilai keilmuan, tetapi juga 

mendalamkan pemahaman akan hubungan antara 

pengetahuan, spiritualitas, dan makna dalam 

kehidupan manusia. 

c. Revitalisasi Local Wisdom 

Revitalisasi local wisdom adalah usaha untuk 

tetap memegang teguh ajaran-ajaran budaya lokal 

dan mengembangkannya guna memperkuat karakter 

bangsa (Fanani, 2015). 

Strategi integrasi yang akan diterapkan dalam 

pengembangan buku panduan praktikum terbatas pada 

spiritualisasi ilmu-ilmu modern, terutama pada tahap 

ayatisasi (Fatony, 2017).  Peneliti akan menggunakan 

metode pendidikan Islam yang dipaparkan oleh 

Abdurahman An-Nahlawi (1996) berdasarkan ajaran Al-

Qur’an dan Sunah Nabi SAW. Ragam metode pendidikan 

tersebut secara khusus berfokus pada sentuhan 

emosional, pembentukan jiwa, dan penguatan semangat 

(An-Nahlawi, 1996). Metode-metode ini dianggap sebagai 

paling esensial dan paling mencolok, yang melibatkan:  

1. Metode hiwar Qurani dan Nabawi  

Pendekatan hiwar (dialog) dalam konteks Al-

Qur’an dan hadis Nabawi merupakan proses 

percakapan yang saling berhubungan antara dua 
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pihak atau lebih, diarahkan pada suatu tujuan melalui 

pertanyaan dan jawaban (An-Nahlawi, 1996). 

2. Mendidik dengan Kisah-Kisah Qurani dan Nabawi  

Pendidikan Islam dengan menggunakan kisah-

kisah dari Al-Qur’an dan hadis Nabawi memiliki 

peran edukatif yang tak dapat digantikan oleh metode 

penyampaian lainnya. Kisah-kisah tersebut tidak 

hanya memiliki keistimewaan dalam menciptakan 

dampak psikologis dan edukatif yang signifikan, 

tetapi juga relevan seiring berjalannya waktu. Kisah-

kisah ini mampu menimbulkan kehangatan 

emosional dan vitalitas, merangsang aktivitas dalam 

jiwa, yang pada gilirannya memotivasi individu untuk 

mengubah perilaku dan memperbaharui tekad sesuai 

dengan petunjuk, arahan, dan pesan moral yang 

terkandung dalam setiap kisah. 

Keunggulan kisah-kisah Al-Qur’an dan hadis 

Nabawi mencakup kemampuan untuk memikat dan 

menarik perhatian pembaca dengan efektivitas waktu 

yang singkat. Kisah-kisah ini menyentuh dimensi 

spiritual manusia secara menyeluruh, terutama 

melalui karakter-karakter utama yang ditampilkan 

secara khusus dalam Al-Qur’an. Mereka memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang aspek-aspek 
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ketuhanan serta memberikan peluang bagi 

pengembangan pola pikir yang mendukung 

keberagaman pemahaman dan penafsiran yang 

bersumber dari nilai-nilai universal yang dipegang 

teguh dalam Islam. (An-Nahlawi, 1996). 

3. Mendidik dengan amtsal (perumpamaan) Qurani dan 

Nabawi 

Perumpamaan atau dalam bahasa Arab disebut 

“amtsal”, merupakan cara untuk menjelaskan suatu 

hal dengan memperlihatkan sifat-sifat dan 

hakikatnya baik melalui deskripsi sifat-sifatnya 

(na'at) maupun keadaannya (ahwal). Penggunaan 

perumpamaan sering kali melibatkan majaz (ibarat) 

atau haqiqah (keadaan yang sesungguhnya). 

Terkadang, perumpamaan dilakukan dengan cara 

mentasybih (penggambaran yang serupa), di mana 

suatu objek atau keadaan dibandingkan dengan yang 

lain untuk menyoroti persamaan atau perbedaan 

mereka. Namun, pendekatan yang paling efektif 

dalam perumpamaan seringkali menggabungkan 

makna-makna rasional dengan gambaran indrawi, 

sehingga memudahkan untuk lebih memahami 

konsep yang kompleks melalui visualisasi atau 

analogi yang kuat (An-Nahlawi, 1996). 
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4. Mendidik dengan memberi teladan 

Realisasi edukatif oleh seorang pendidik adalah 

proses integral yang melibatkan perilaku baik, 

pengelolaan minat belajar, perhatian pada kondisi 

psikis dan emosional siswa. Pendidik harus menjadi 

teladan, mengenali minat siswa, menciptakan 

lingkungan belajar yang memotivasi, serta 

memahami dan mendukung kondisi mental dan 

emosional siswa. Pengelolaan dinamika emosional di 

kelas penting untuk menciptakan suasana yang aman 

dan mendukung. Sistem pendidikan yang 

komprehensif harus mendukung perkembangan 

holistik siswa, mencakup kebijakan, kurikulum, dan 

praktik pendidikan yang terintegrasi. Pendidikan 

berfungsi sebagai alat pembentukan individu yang 

seimbang secara intelektual, emosional, dan sosial, 

bukan hanya sarana transfer pengetahuan. 

Keberhasilan siswa diukur dari kemampuan menjadi 

pribadi yang baik dan berkualitas (An-Nahlawi, 

1996). 

5. Mendidik dengan pembiasaan diri dan pengamalan 

Pendidikan yang efektif dicapai melalui 

pengembangan kebiasaan diri dan praktik, dengan 

prinsip bahwa pengetahuan akan hilang jika tidak 
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diaplikasikan, dibagikan, atau diajarkan. Prinsip ini 

telah terbukti benar dalam berbagai bidang dan 

diakui oleh ajaran Islam selama berabad-abad. 

Metode "learning by doing" atau mengaplikasikan 

teori dalam praktik memperkuat pengetahuan dan 

meningkatkan daya ingat. Prinsip ini berlaku tidak 

hanya di akademis tetapi juga dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti murid yang belajar matematika 

dengan memecahkan masalah nyata atau siswa yang 

mempelajari bahasa asing dengan berlatih berbicara. 

Dalam Islam, amal dan ibadah memperkuat iman dan 

ketakwaan, sejalan dengan ajaran Rasulullah SAW 

tentang ilmu yang bermanfaat. Pengembangan 

kebiasaan dan praktik juga membangun karakter dan 

disiplin diri, mengajarkan ketekunan dan kesabaran. 

Metode ini menghasilkan transformasi diri, 

menciptakan sinergi antara pemikiran, perasaan, dan 

perilaku, serta menghasilkan individu yang lebih 

holistik dan bermanfaat bagi masyarakat (An-

Nahlawi, 1996). 

6. Mendidik dengan mengambil ‘ibrah (pelajaran) 

Pendidikan dapat dicapai dengan mengambil 

pelajaran (ibrah) dan peringatan (mau'idhah). Ibrah 

merujuk pada kemampuan seseorang untuk 
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memahami konsep dari pengetahuan konkret ke 

pengetahuan abstrak melalui refleksi dan meditasi, 

sementara mau'idhah bertujuan untuk mengingatkan 

individu tentang konsekuensi, baik berupa pahala 

atau siksa, untuk membentuk hati dan menerima 

nasihat. Integrasi keduanya menjadikan pendidikan 

tidak hanya sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga 

pembentukan karakter dan pengembangan moral 

yang kuat. Siswa diajarkan untuk memahami dan 

menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga menjadi individu cerdas, kritis, spiritual, 

dan etis, siap menghadapi tantangan dan 

berkontribusi positif bagi masyarakat (An-Nahlawi, 

1996). 

7. Mendidik dengan targhib (membuat senang) dan 

tarhib (membuat takut) 

Metode pendidikan Islam memanfaatkan fitrah 

manusia yang diberikan Allah dengan sungguh-

sungguh. Fitrah ini mencakup keinginan manusia 

terhadap kekuatan, kenikmatan, kebahagiaan, dan 

kehidupan abadi yang baik, sekaligus ketakutan akan 

penderitaan, kesengsaraan, dan akhir yang buruk. 

Prinsip ini didasarkan pada naluri makhluk hidup 

untuk menjauhkan diri dari rasa sakit dan mencari 
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kebahagiaan serta kelangsungan hidup. Dalam 

pendekatan targhib (membuat senang) dan tarhib 

(membuat takut), peneliti mengintegrasikan ilmu 

biologi dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan As-Sunnah, 

menciptakan kesatuan yang saling terkait. Sebagai 

contoh, integrasi materi sistem pencernaan manusia 

dengan tafsir ilmiah Al-Qur’an menghasilkan 

pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 

Allah menciptakan manusia dengan kebijaksanaan 

dan keunikan yang luar biasa, sekaligus mengajarkan 

tentang pentingnya merawat tubuh sebagai amanah 

(An-Nahlawi, 1996). 

Melalui metode-metode tersebut peneliti 

mengintegrasikan antara ilmu biologi dengan ayat-ayat 

Al-Qur’an dan As-Sunah, sehingga menjadi satu kesatuan 

ilmu yang saling berhubugan. Contohnya dengan 

mengintegrasikan antara materi sistem pencernaan pada 

manusia dengan tafsir-tafsir ilmiah QS. Al-Baqarah Ayat 

57 yang menjelaskan tentang kebutuhan makanan yang 

baik bagi tubuh manusia. Ayat tersebut berbunyi sebagai 

berikut:  
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Artinya: “Dan kami menaungi kamu dengan awan, dan kami 

turunkan kepada kamu ‘mann’ dan ‘as-salwa’. Makanlah dari 

makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan kepada 

kamu. Dan tidaklah mereka menganiaya Kami, akan tetapi 

mereka berulang kali telah menganiaya diri mereka sendiri” 

(Al-Baqarah:57).  

Kalimat "Dan kami menaungi kamu dengan awan" 

dalam konteks yang diberikan merujuk pada 

perlindungan yang diberikan Allah kepada Bani Israil 

dengan cara menaungi mereka dengan awan putih dari 

terik matahari di padang pasir (Syaikh, 2023). Ayat 

tersebut mengandung konsep pemberian makanan dan 

minuman kepada Bani Israil seperti al-manna dan as-

salwa, yang dijelaskan secara mendalam dalam tafsir Ibnu 

Katsir. Al-manna dijelaskan sebagai embun yang turun 

dari langit dan menggumpal menjadi madu atau permen 

karet setelah mengering, memberikan makanan dan 

manisan kepada mereka tanpa usaha keras. Al-manna 

terkenal karena dapat dimakan sebagai makanan atau 

dicampur dengan air untuk menjadi minuman segar, atau 

dengan bahan lain untuk menjadi jenis makanan yang 

berbeda. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 
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dari Sa’id bin Zaid menyebutkan bahwa manna dapat 

menjadi obat untuk mata. Sedangkan as-salwa, adalah 

burung mirip puyuh yang menjadi makanan bagi Bani 

Israil (Thayyarah, 2014).  

Kalimat tersebut mengandung pesan yang mendalam 

tentang pentingnya memanfaatkan nikmat yang telah 

diberikan Allah SWT kepada manusia. Dalam ayat ini, 

Allah menunjukkan bahwa Dia memberikan makanan 

yang baik-baik kepada manusia sebagai anugerah-Nya. 

Perintah untuk "Makanlah dari makanan yang baik-baik" 

bukan hanya sekadar mengambil manfaat fisik dari 

makanan tersebut, tetapi juga mengandung makna 

bahwa manusia diperbolehkan untuk menikmati nikmat-

Nya dengan syukur dan penuh rasa terima kasih. Melalui 

makanan yang baik-baik, Allah mengingatkan manusia 

akan keberkahan yang diberikan-Nya, yang harus 

diresapi dengan keimanan dan ketakwaan. Nikmat ini 

bukan hanya soal pemenuhan kebutuhan jasmani, tetapi 

juga sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada-Nya 

dengan penuh kesadaran bahwa setiap suapan adalah 

bentuk kasih sayang dan perhatian dari Sang Pencipta. 

Oleh karena itu, manusia dianjurkan untuk selalu 

mensyukuri segala bentuk rezeki yang diterima, tidak 

hanya dengan ucapan tetapi juga dengan tindakan nyata, 
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seperti menjaga kesehatan, berbagi dengan sesama, dan 

menjalankan perintah-perintah-Nya dengan sebaik 

mungkin. Mensyukuri nikmat Allah melalui makanan 

yang baik juga berarti memilih makanan yang halal dan 

thayyib, yang tidak hanya memberikan manfaat fisik 

tetapi juga spiritual, sehingga tubuh dan jiwa tetap sehat 

dan kuat dalam beribadah kepada-Nya. Dengan demikian, 

pesan dalam ayat ini mengajarkan manusia untuk selalu 

berterima kasih dan memanfaatkan setiap nikmat yang 

diberikan Allah dengan bijaksana dan 

penuh tanggung jawab. 

Ayat tersebut juga mencerminkan bimbingan dari 

Allah SWT kepada manusia. Dengan mengikuti perintah-

Nya untuk memakan makanan yang baik, manusia 

dipandu untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan 

dirinya sendiri. Bimbingan ini juga meliputi aspek 

spiritual, di mana manusia diajak untuk menggunakan 

nikmat yang diberikan Allah untuk menguatkan iman dan 

menjalani hidup dalam ketaatan kepada-Nya.  Namun, 

jika manusia tidak mematuhi perintah tersebut, yang 

tercermin dalam kata-kata "Dan tidaklah mereka 

menganiaya Kami, akan tetapi mereka berulang kali telah 

menganiaya diri mereka sendiri", mereka sebenarnya 

merugikan diri sendiri. Dengan menolak atau 
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mengabaikan makanan yang baik-baik yang Allah 

berikan, mereka tidak hanya mengabaikan anugerah-Nya, 

tetapi juga menganiaya diri sendiri secara fisik dan 

spiritual. Mereka tidak menggunakan nikmat tersebut 

sebagaimana mestinya untuk tujuan yang mulia, yaitu 

untuk beribadah kepada-Nya dan mengisi hidup dengan 

kebaikan dan ketakwaan (Syaikh, 2023). Dalam konteks 

ini, ayat tersebut mengandung makna perlindungan, 

pemberian makanan, dan minuman kepada Bani Israil. 

Seluruh penjelasan tersebut didasarkan pada tafsir sesuai 

dengan pemahaman para mufassir. 

3. Inkuiri Terbimbing 

a. Pengertian Inkuiri Terbimbing 

Secara bahasa, inkuiri berasal dari kata dalam 

bahasa inggris yaitu inquiry yang memiliki arti 

penyelidikan atau meminta sebuah keterangan. 

Dalam konteks pendidikan, inkuiri merujuk pada 

pendekatan pembelajaran di mana siswa didorong 

untuk aktif mencari pengetahuan melalui eksplorasi, 

investigasi, dan refleksi. Proses inkuiri mendorong 

siswa untuk tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi juga untuk mengembangkan 

keterampilan menyelidiki, memecahkan masalah, dan 

berpikir kritis. Melalui inkuiri, siswa diajak untuk 
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bertanya, mengumpulkan bukti, dan menguji ide-ide 

mereka sendiri, sehingga memungkinkan mereka 

untuk memahami konsep secara lebih mendalam dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Metode ini 

tidak hanya memfasilitasi pemerolehan pengetahuan, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan siswa 

untuk belajar mandiri dan terus menerus (Anam, 

2016).  

Dalam pendekatan inkuiri, siswa tidak hanya 

menerima informasi dari guru tetapi juga aktif 

terlibat dalam membangun pengetahuan mereka 

sendiri. Mereka tidak sekadar mencari jawaban tetapi 

belajar bagaimana memecahkan masalah, menguji 

hipotesis, dan menyimpulkan berdasarkan bukti yang 

mereka temukan. Pendekatan ini mendorong siswa 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif, serta meningkatkan motivasi mereka 

dalam proses pembelajaran. Disamping itu juga, 

siswa dituntut untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut Mislia et al., (2017) bahwa inkuiri 

terbimbing adalah suatu proses dimana untuk 

mencari dan menemukan dimana materi 

pembelajaran tidak diberikan secara langsung, tetapi 
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siswa berperan sendiri dalam mencari dan 

menemukan materi pembelajaran. Sedangkan 

pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing siswa untuk belajar. Dari penjelasan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa inkuiri terbimbing 

yaitu suatu proses pembelajaran yang menekankan 

pada siswa untuk berperan secara aktif dalam 

mencari dan merencanakan  untuk memecahkan 

permasalahan melalui sebuah eksperimen bisa juga 

dengan penelitian yang dilakukan dengan studi 

literatur.  

Riyadi (2015) menyampaikan bahwa pada proses 

pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa diberi 

kebebasan untuk mengeksplorasi masalah, topik, dan 

pertanyaan yang diberikan. Mereka didorong untuk 

melakukan proses analisis hasil dan mengambil 

kesimpulan sendiri, meskipun dalam kerangka 

bimbingan langsung oleh pendidik. Selain itu juga 

siswa harus menyelesaikan masalah yang dimana 

pendidik hanya sebagai fasilitator yang membantu 

siswa menyelesaikan masalah dan mendukung 

mereka dalam melaksanakan kegiatan praktikum 

dengan efektif. Pendekatan ini tidak hanya 

memperdalam pemahaman siswa terhadap materi, 
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tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan mandiri mereka. 

Dalam proses pembelajaran berbasis inkuiri, 

siswa tidak hanya diundang untuk sekadar 

mengumpulkan informasi, tetapi juga didorong untuk 

secara aktif mengolah data dan informasi tersebut. 

Melalui pendekatan ini, siswa belajar untuk 

mengembangkan berbagai keterampilan penting, 

seperti membedakan antara asumsi dan fakta, 

menilai keakuratan serta relevansi informasi, dan 

memahami hubungan antara informasi yang mereka 

peroleh dengan konteks yang lebih luas. Ini 

memungkinkan mereka untuk tidak hanya 

mengumpulkan fakta secara mekanis, tetapi juga 

membangun pengetahuan yang lebih mendalam dan 

bermakna. Dengan cara ini, siswa tidak hanya 

mendapatkan informasi semata, tetapi juga memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai materi 

yang dipelajari. Proses ini menempatkan siswa dalam 

posisi yang mirip dengan seorang ilmuwan, dimana 

mereka terlibat secara aktif dalam proses penelitian, 

eksperimen, dan eksplorasi fenomena yang ada di 

sekitar mereka. Melalui pengalaman ini, mereka tidak 

hanya belajar teori, tetapi juga memperoleh 
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keterampilan praktis dan berpikir kritis yang dapat 

diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan nyata. 

b. Tujuan Inkuiri Terbimbing 

Sunarti (2018: 13) menyampaikan bahwa 

pembelajaran berbasis inkuiri bertujuan untuk 

menggali semangat siswa agar lebih berani dan 

kreatif dalam berimajinasi. Melalui kemampuan 

berimajinasi ini, diharapkan siswa dapat 

menghasilkan penemuan-penemuan baru atau 

bahkan menciptakan ide, gagasan, atau alat yang 

inovatif. Selain itu, pendekatan ini juga mengajak 

siswa untuk tidak hanya pasif menerima informasi 

yang disampaikan, tetapi juga aktif menelaah, 

mengkaji, dan memberikan respon yang konstruktif 

terhadap materi pelajaran yang mereka terima. 

Dengan demikian, mereka tidak hanya menjadi 

penerima pengetahuan, tetapi juga pengembang dan 

kontributor dalam proses belajar mereka. 

c. Karakteristik Inkuiri Terbimbing  

Menurut Khoirul (2016) ada beberapa 

karakteristik dari inkuiri terbimbing yaitu sebagai 

berikut: 

1) Siswa dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir sendiri melalui observasi yang spesifik, 
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yang memungkinkan mereka untuk membuat 

inferensi atau generalisasi berdasarkan 

pengamatan mereka sendiri. 

2) Siswa belajar proses pengamatan terhadap objek 

tertentu dan kemudian menyusun generalisasi 

yang sesuai berdasarkan pengamatan mereka. 

3) Siswa harus aktif memantau data dan materi yang 

diperoleh secara langsung selama proses 

pembelajaran untuk mendukung pengamatan 

dan generalisasi mereka. 

4) Melalui inkuiri terbimbing, siswa dapat 

membangun pola yang bermakna berdasarkan 

hasil observasi mereka, yang membantu mereka 

memahami hubungan antarobjek atau fenomena. 

5) Kelas dapat dijadikan sebagai laboratorium 

pembelajaran di mana siswa dapat melakukan 

observasi dan berpartisipasi dalam memecahkan 

masalah yang ada, memungkinkan mereka untuk 

mengaplikasikan pengetahuan secara langsung. 

6) Melalui inkuiri terbimbing, siswa terlibat dalam 

proses penalaran yang mengarah pada 

pembuatan kesimpulan atau generalisasi 

berdasarkan data yang dikumpulkan. 
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7) Siswa berperan aktif sebagai fasilitator dan 

motivator, yang mendorong mereka untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi mereka 

melalui sharing hasil generalisasi yang dapat 

dimanfaatkan oleh siswa lainnya. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Inkuiri Terbimbing 

Menurut Khoirul (2016) inkuiri terbimbing 

memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-

masing dalam pembelajaran, seperti berikut:  

1) Real Life Skills (Keterampilan Hidup Nyata); 

dimana Siswa belajar keterampilan yang praktis 

dan penting dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, siswa diharapkan untuk aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran untuk mengaplikasikan 

keterampilan. 

2) Open-ended Topic (Tema Terbuka); Pembelajaran 

berfokus pada tema yang luas dan dapat diambil 

dari berbagai sumber. Fleksibilitas tema 

memungkinkan eksplorasi yang mendalam dan 

beragam dalam pembelajaran. 

3) Intuitive, Imaginative, dan Innovative (Intuitif, 

Imajinatif, dan Inovatif); Pembelajaran didesain 

untuk memanfaatkan potensi kreatifitas dan 

imajinasi siswa. Selain itu, siswa juga diberi 
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kebebasan untuk belajar secara mandiri, di mana 

pembelajaran dipandang sebagai kebutuhan 

pribadi bukan sekadar kewajiban. 

4) Opportunities for Discovery (Peluang untuk 

Menemukan Penemuan); Melalui eksperimen dan 

observasi, siswa diberi kesempatan untuk 

melakukan penemuan. Pembelajaran praktis 

memberikan hasil konkret yang menguatkan 

pemahaman materi yang dipelajari. 

Adapun kelemahan inkuiri  terbimbing 

menurut Shihab (2018) sebagai berikut: 

1) Harus ada persiapan mental yang kuat. 

2) Pembelajaran ini kurang berhasil jika dalam 

kelas besar. 

3) Pembelajaran inkuiri terbimbing ini mungkin 

dapat mengecewakan siswa yang terbiasa 

dengan perencanaan dan juga pembelajaran 

secara tradisional apabila pendidik tidak 

menguasai pembelajaran inkuiri ini. 

e. Tahapan Inkuiri Terbimbing 

Ada beberapa kemampuan yang diperlukan 

dalam melaksanakan pembelajaran inkuiri 

terbimbing ini yang diungkapkan oleh Eka  (2018) 

Mengajukan pertanyaan atau permasalahan. 
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Berikut ini adalah pengembangan dari setiap 

langkah kegiatan inkuiri yang telah disebutkan: 

1) Merumuskan Hipotesis 

Kegiatan inkuiri dimulai dengan 

merumuskan hipotesis sebagai jawaban 

sementara terhadap pertanyaan atau solusi dari 

permasalah yang dapat diuji dengan 

menggunakan data. 

2) Mengumpulkan Data 

Hipotesis yang telah dirumuskan akan 

mengarahkan proses pengumpulan data. Data 

yang dikumpulkan dapat berupa tabel, grafik, 

atau matriks yang relevan dengan pertanyaan 

atau masalah yang diteliti. 

3) Analisis Data 

Siswa bertanggung jawab untuk menguji 

hipotesis dengan menganalisis data yang telah 

diperoleh. Proses analisis data ini penting untuk 

menentukan apakah hipotesis dapat diterima 

atau tidak. 

4) Membuat Kesimpulan 

Langkah terakhir adalah membuat 

kesimpulan berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan. Kesimpulan harus didasarkan pada 
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bukti-bukti yang diperoleh dari data dan 

menunjukkan apakah hipotesis tersebut dapat 

disokong atau tidak. 

4. Materi Biologi Kelas XI MIPA Semester Ganjil 

Biologi merupakan pembelajaran ilmiah yang 

berkaitan erat dengan kehidupan, seperti pembelajaran 

dari beberapa fakta yang diketahui tentang dunia sekitar 

(Suwastika, 2013). Biologi merupakan ilmu yang 

berkembang dari konstruksi (pikiran) manusia, yang 

didasarkan pada pengalaman, pemikiran, dan 

penyesuaian dengan lingkungan sekitarnya yang erat 

hubungannya dengan kehidupan itu sendiri. Melalui 

pengamatan dan eksperimen, manusia memahami 

berbagai proses kehidupan mulai dari tingkat seluler 

hingga organisme secara keseluruhan. Dengan 

mempelajari interaksi antara organisme dengan 

lingkungannya, biologi membantu kita memahami 

bagaimana makhluk hidup bertahan, berevolusi, dan 

beradaptasi dalam berbagai kondisi yang berubah 

sepanjang waktu. (Mislia et al. 2017). 

Adapun Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) yang akan dipelajari pada kelas XI 

MIPA Semester Ganjil dengan pokok bahasan berikut ini: 
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Tabel 2.1. Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan 

pembelajaran (ATP) Kelas XI Semester Ganjil 

Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase F, siswa memiliki kemampuan 

mendeskripsikan bioproses yang terjadi dalam sel, dan 

menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem organ 

dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan yang 

muncul pada sistem organ tersebut. Selanjutnya siswa 

memiliki kemampuan menerapkan konsep pewarisan sifat, 

pertumbuhan dan perkembangan dalam kehidupan sehari-

hari dan mengevaluasi gagasan baru mengenai evolusi. 

Konsep-kosep yang dipelajari diterapkan untuk 

memecahkan masalah kehidupan yang diselesaikan dengan 

keterampilan proses secara mandiri hingga menciptakan 

ide atau produk untuk mengatasi permasalah tersebut. 

Melalui keterampilan proses juga dibangun sikap ilmiah dan 

profil pelajar pancasila. 

 

Alur Tujuan Pembelajaran 

1. Struktur Sel dan Transpor Membran 

11.1.1 Siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi sel 

11.1.2 Siswa dapat mengidentifikasi struktur sel 

11.1.3 Siswa dapat mendeskripsikan konsep sel 

11.1.4 Siswa dapat mengidentifikasi keterkaitan antara 

struktur dan fungsi sel 

11.1.5 Siswa dapat mendeskripsikan komponen sel 
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2. Struktur Rangka Tubuh 

11.2.1 Siswa dapat menjelaskan fungsi rangka 

11.2.2 Siswa dapat mendeskripsikan rangka aksial dan 

apendikuler 

11.2.3 Siswa dapat mengidentifikasi struktur tulang 

berdasarkan bentuk 

11.2.4 Siswa dapat mengidentifikasi macam-macam 

tulang 

11.2.5 Siswa dapat mengidentifikasi struktur tulang 

berdasarkan bahan penyusun 

11.2.6 Siswa dapat mendeskripsikan artikulasi 

11.2.7 Siswa dapat menjelaskan mekanisme kotraksi 

otot 

11.2.8 Siswa dapat mendeskripsikan gerak otot sinergi 

dan antagonis 

11.2.9 Siswa dapat menganalisa gangguan sistem gerak 

manusia 

3. Sistem Peredaran Darah Manusia 

11.3.1 Siswa dapat menjelaskan fungsi dan penyusun 

jaringan darah 

11.3.2 Siswa dapat mengidentifikasi golongan darah 

ABO dan Rhesus 

11.3.3 Siswa dapat mendeskripsikan mekanisme 

peredaran darah 

11.3.4 Siswa dapat  menganalisis kelainan sistem 

sirkulasi 
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Namun pada pengembangan ini penulis hanya 

mengambil 4 materi saja, yaitu materi menidentifikasi 

keterkaitan antara struktur dan fungsi sel pada struktur 

sel dan transpor membran, mengidentifikasi sistem 

syaraf dalam sistem gerak pada manusia, golongan darah 

4. Sistem dan fungsi Pencernaan Manusia 

11.4.1 Siswa dapat menjelaskan zat-zat makanan 

(karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan 

mineral) 

11.4.2 Siswa dapat menjelaskan proses dan organ 

pencernaan 

11.4.3 Siswa dapat menganalisis gangguan sistem 

pencernaan manusia 

11.4.4 Siswa dapat menganalisis tekhnologi yang 

berhubungan dengan sistem pencernaan 

manusia 

5. Sistem Pernapasan Manusia 

11.5.1 Siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi 

organ pernapasan pada manusia 

11.5.2 Siswa dapat menjelaskan mekanisme 

pernapasan 

11.5.3 Siswa dapat menganalisis gejala penyakit dan 

pengaruh pencemaran udara 

11.5.4 Siswa dapat menjelaskan macam-macam 

teknologi pernapasan 
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pada sistem peredaran darah manusia, dan zat-zat 

makanan pada sistem pencernaan.  

5. Keterampilan Proses Sains  

Keterampilan proses sains merupakan hasil 

modifikasi dari keterampilan yang diterapkan oleh para 

ilmuan dalam membentuk konsep, mengkaji 

permasalahan, dan menarik kesimpulan. Keterampilan 

proses sains mencakup serangkaian kemampuan yang 

diperlukan oleh ilmuwan dalam menjalankan 

penyelidikan ilmiah. Hal ini melibatkan kemampuan 

untuk berpikir secara kritis, menerapkan logika yang 

tepat, dan bertindak secara efisien untuk mencapai 

tujuan penelitian. Proses ini tidak hanya mencakup 

pengumpulan data dan pengamatan, tetapi juga analisis 

yang mendalam terhadap informasi yang diperoleh. 

Dengan menggunakan metodologi yang sesuai dan 

eksperimen yang terkontrol, ilmuwan dapat menguji 

hipotesis mereka secara sistematis untuk memvalidasi 

atau menolaknya. Keterampilan proses sains ini 

memainkan peran krusial dalam mengarahkan 

pengetahuan ilmiah menuju pemahaman yang lebih 

mendalam dan terinci tentang fenomena alam dan dunia 

di sekitar kita (Rustaman, 2018).   
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Memahami sains tidak hanya berarti menguasai 

informasi atau materi ilmiah, tetapi juga mencakup 

kemampuan untuk mengumpulkan data secara 

terorganisir, menganalisis hasilnya, dan mengaitkan 

informasi tersebut untuk membentuk interpretasi atau 

kesimpulan yang valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan proses sains melibatkan langkah-langkah 

kognitif yang esensial dalam memecahkan masalah dan 

membuat keputusan yang berbasis bukti. 

Lebih dari itu, keterampilan proses sains juga 

berfungsi sebagai keterampilan belajar sepanjang hayat 

atau life-long learning. Kemampuan ini tidak hanya 

berguna dalam konteks akademis atau profesional, tetapi 

juga memiliki aplikasi luas dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan mengasah keterampilan ini, individu dapat 

menghadapi berbagai tantangan dan masalah dengan 

pendekatan yang rasional dan terstruktur, yang pada 

gilirannya memperkuat keterampilan bertahan hidup 

atau life skills. Kemampuan untuk berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan membuat keputusan berbasis 

data bukan hanya memperkaya pengetahuan ilmiah 

tetapi juga memberikan keunggulan dalam mengelola 

kehidupan sehari-hari, menghadapi perubahan, dan 

beradaptasi dalam berbagai situasi. Dengan demikian, 
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keterampilan proses sains memainkan peran yang sangat 

penting dalam membentuk individu yang tidak hanya 

cerdas secara akademis tetapi juga terampil dalam 

mengelola kehidupan sehari-hari (Rustaman, 2018).  

Sementara itu, keahlian dalam proses menjadi sangat 

esensial bagi siswa sebagai fondasi atau awal yang 

diperlukan dalam mengaplikasikan pendekatan ilmiah 

untuk memajukan pengetahuan sains. Harapannya, 

mereka dapat berhasil meraih pengetahuan baru dan 

mengembangkan pemahaman yang telah dimiliki 

(Komikesari, 2016). Keahlian proses juga memainkan 

peran penting dalam menyiapkan siswa untuk melakukan 

penelitian fenomena alam, dengan tujuan menemukan 

konsep atau fakta menggunakan metode ilmiah yang 

tersedia, yang nantinya akan menjadi dasar bagi 

kemajuan mereka ke jenjang berikutnya 

(Suprihatiningrum 2016). Selain itu, keterampilan ini 

juga mempermudah siswa dalam menangani tantangan 

sehari-hari mereka (Susanti et al., 2017).  

Dimyanti (2022) menyatakan bahwa pendekatan 

keterampilan proses dapat diartikan sebagai pemahaman 

tentang peningkatan keterampilan intelektual, sosial, dan 

fisik yang berasal dari kemampuan dasar yang pada 

dasarnya telah dimiliki oleh siswa. Berbeda dengan 
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pendekatan instruksional yang memerlukan intervensi 

eksternal yang melampaui kemampuan siswa, 

pendekatan keterampilan proses justru bertujuan untuk 

memperkuat kemampuan yang sudah ada pada siswa. 

Keterampilan proses sains ini bertujuan untuk membuat 

siswa lebih aktif dalam memahami dan menguasai 

langkah-langkah yang mereka lakukan, seperti 

mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, 

memprediksi, berhipotesis, merencanakan percobaan 

atau penelitian, serta berkomunikasi (Prasasti, 2018). 

B. Kajian Peneltian yang Relevan 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

hubungan yang jelas antara permasalahan yang sedang 

diselidiki dengan sumber-sumber kepustakaan yang relevan. 

Fokus utama adalah memastikan relevansi dan integrasi tema 

dalam konteks penelitian, dengan pendekatan inovatif. 

Melalui analisis literatur, penelitian ini ingin memperluas 

pemahaman dengan menawarkan perspektif baru serta 

mengidentifikasi celah penelitian sebelumnya. Kajian 

pustaka ini akan menyajikan wawasan baru, memperkaya 

pemahaman isu, dan memberikan solusi atau perspektif yang 

relevan dengan tantangan terkini. Kajian pustaka yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 
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1. Qodriyah (2021) melakukan penelitian tentang 

“Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Biologi 

Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk Siswa Kelas XI IPA di 

MAN 3 Jember”. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

menghasilkan buku petunjuk praktikum biologi yang 

berbasis inkuiri terbimbing yang valid, praktis, dan juga 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil dari 

penilaian kelayakan buku petunjuk praktikum dari dosen 

ahli materi diperoleh presentase 97.04%, hasil uji dari 

validator media diperoleh presentase 87%, dan hasil uji 

oleh validator ahli bahasa diperoleh presentase 84.17%. 

2. Ami (2021) melakukan penelitian tentang 

“Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis Guided 

Inquiry pada Materi Interaksi Makhluk Hidup dengan 

Lingkungannya untuk Siswa Kelas X SMA”. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk menghasilkan buku petunjuk 

praktikum berbasis guided inquiry yang valid, praktis, dan 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil dari 

penilaian kelayakan buku petunjuk praktikum dari dosen 

ahli  materi diproleh presentase 88,3%, hasil uji dari 

validator media diperoleh presentase 85%, dan hasil uji 

oleh validator ahli bahasa diperoleh presentase 88.3%, 

respon dari salah satu guru dengan presentase 85% 

dengan kategori sangat layak, dan uji respon  yang 



58 
 

dilakukan pada 10 siswa kelas VII dengan persentase 80-

91% dengan kategori sangat layak juga. 

3. Sunarti (2014) melakukan penelitian tentang 

“Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Berbasis 

Inkuiri Dilengkapi Word Square Berintegrasi Sains dan 

Islam Pada Materi Keanekaragaman Hayati di MA 

Islamiyah Attanwir”. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

menghasilkan buku penuntun praktikum berbasis inkuiri 

terbimbing yang valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan keterampilan siswa. Hasil dari penilaian 

kelayakan buku petunjuk praktikum dari dosen ahli 

materi diperoleh presentase 80% dan 85%, hasil uji 

validator ahli media diperoleh presentase 78% dan 88%, 

hasil uji validator Integrasi Sains dan Islam diperoleh 

presentase 100%. Sehingga hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa buku petnjuk praktikum 

pengembangan layak digunakan oleh siswa di MA 

Islamiyah Attanwir. 

4. Shihab (2019) melakukan penelitian tentang 

“Pengembangan Penuntun Praktikum Berbasis Inquiry 

Terbimbing pada Pokok Bahasan Struktur Tumbuhan 

untuk Meningkatkan Keterampilan Siswa”. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk menghasilkan buku penuntun 

praktikum berbasis inkuiri terbimbing yang valid, praktis, 
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dan efektif untuk meningkatkan keterampilan siswa. 

Hasil dari penilaian kelayakan oleh ahli materi diperoleh 

presentase 89%, validasi ahli media diperoleh presentase 

86%, validator ahli bahasa diperoleh presentase 97%, 

hasil respon dari siswa skala kecil diperoleh presentase 

85% dan hsil penilaian skala luas diperoleh presentase 

87% dan dinyatakan sangat layak. 

5. Fujiyanti (2019) melakukan penelitian tentang 

“Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Biologi 

dengan Metode Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Nilai-

Nilai Islam pada Materi Sistem Pencernaan Makanan 

untuk Siswa Kelas XI SMA”. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk menghasilkan buku petunjuk praktikum biologi 

dengan metode inkuiri terbimbing  yang terintegrasi 

nilai-nilai islam yang valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil dari penilaian 

kelayakan buku oleh validator ahli materi diperoleh 

presentase 88%,  validasi ahli integrasi dan nilai islam 

diperoleh presentase 93%, validasi dari ahli media 

diperoleh presentase 84%, validator dan guru biologi 

diperoleh presentase 96%.  

Kebaruan pada penelitian ini dengan beberapa penelitian 

terdahulu yaitu diterapkannya integrasi Unity of Science yang 

secara khusus untuk lebih menekankan metode inkuiri 
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terbimbing dalam memandu siswa dalam mengeksplorasi 

dan memahami konsep biologi yang berkaitan dengan nilai-

nilai moral dan etika yang sesuai dengan ajaran islam yang 

sesuai dengan karakteristik dari Madrasah Aliyah. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, 

penyebaran angket, dan wawancara dengan guru Biologi di 

MA Salafiyah Simbangkulon, ditemukan bahwa belum 

tersedia buku petunjuk praktikum khusus pada setiap materi 

Biologi kelas XI. Materi praktikum hanya terdapat dalam buku 

Lembar Kerja Siswa (LKS). Sumber belajar yang digunakan 

oleh siswa terlihat kurang bervariasi dan cenderung 

membosankan, menyebabkan kurangnya antusiasme dalam 

belajar.  

MA Salafiyah Simbangkulon, yang telah menerapkan 

kurikulum merdeka, mengindikasikan kebutuhan akan 

metode pembelajaran yang lebih dinamis. Pembelajaran 

konvensional dianggap menyebabkan kebosanan dan 

kurangnya antusiasme siswa dalam proses belajar. Oleh 

karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang 

berbasis inkuiri terbimbing. Namun, penelitian ini hanya 

mencapai tahap pengembangan buku petunjuk praktikum 

menggunakan model pengembangan 4-D. 
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Proses pengembangan ini dimulai dengan tahap 

Define, di mana kebutuhan pembelajaran diidentifikasi dan 

ditetapkan secara jelas. Pada tahap ini, syarat-syarat yang 

diperlukan untuk pembelajaran ditentukan dengan cermat 

agar dapat memenuhi tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Selanjutnya, pada tahap Design, format buku petunjuk 

praktikum dikembangkan dengan teliti. Rancangan isi buku 

dirancang secara menyeluruh agar buku petunjuk tersebut 

dapat memberikan panduan praktikum yang efektif dan 

mudah dipahami. 

Tahap Develop merupakan langkah kritis di mana 

bahan ajar yang telah disusun disempurnakan. Pada tahap ini, 

validasi produk dilakukan oleh berbagai ahli, termasuk ahli 

materi, ahli media, dan ahli Unity of Science, untuk 

memastikan bahwa bahan ajar tersebut akurat, relevan, dan 

mudah dipahami oleh siswa. Proses validasi ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kekurangan yang 

ada dalam sumber belajar, sehingga produk akhir dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran Biologi di MA Salafiyah 

Simbangkulon. Bagan alir dari kerangka berpikir yang 

digunakan untuk penelitian ini, sebagaimana ditunjukkan 

dalam gambar 2.1 berikut ini:  
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Gambar 2.1 Bagan Alir Kerangka Berpikir 

  

KONDISI DI LAPANGAN 

1. Pembelajaran belum student center 

2. Pembelajaran belum 

mengeksplorasi keterampilan 

proses sains siswa 

3. Jarang diterapkan kegiatan 

praktikum dikarenakan 

keterbatasan waktu  

4. Belum tersedia buku petunjuk 

praktikum berbasis inkuiri 

terbimbing terintegrasi nilai islam 

untuk bahan ajar dan pegangan 

siswa yang mendukung 

KONDISI IDEAL 

1. Pembelajaran sudah student 

center 

2. Pembelajaran sudah 

mengeksplorasi keterampilan 

proses sains siswa  

3. Diterapkannya kegiatan 

praktikum dalam setiap 

pergantian bab 

4. Sudah tersedia buku petunjuk 

praktikum berbasis inkuiri 

terbimbing terintegrasi nilai islam 

untuk bahan ajar dan pegangan 

siswa yang mendukung 

 

Analisis Kebutuhan  
Perlunya pengembangan buku petunjuk praktikum yang didalamnya 

terdapat syariat islam berupa buku petunjuk praktikum berbasis inkuiri 

terbimbing terintegrasi Unity of Science dan keterampilan proses sains 

siswa kelas XI MIPA. 

Model Pengembangan 4D 
Penelitian ini menggunakan model penelitian 4D Thiagarajan yang memiliki 

4 tahapan, diantaranya (1) Define, (2) Design, (3)  Develop, (4) Dessiminate. 

Hasil 

Buku Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Inkuiri terbimbing Terintegrasi 

Unity of Science dan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI MIPA  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (RnD).  

Menurut Sugiyono (2023) langkah-langkah dalam penelitian 

dan pengembangan yaitu mengenai potensi masalah, 

pengumpulan data, desain suatu produk, validasi desain, uji 

coba pemakaian, revisi produk, uji coba produk, revisi desain, 

revisi produk, terakhir melakukan produk massal. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (RnD). 

Pada pengembangan ini, model yang digunakan yaitu 

model 4-D (Four-D models). Adapun prosedur yang dapat 

mengacu pada beberapa tahap yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan, yaitu: Define (pendefinisian,) Design 

(perancangan), Development (pengembangan), Dissemination 

(penyebaran).  

 

 

 

Gambar 3.1 Model Pengembangan 4-D Thiagarajan (1974) 

  

Tahap 

Define 

Tahap 

Design 

Tahap 

Develop 

Tahap 

Dessiminate 
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RnD model 4-D melibatkan 4 tahap utama yaitu : 

1. Define (Mendefinisikan), yaitu identifikasi masalah atau 

kebutuhan yang memerlukan solusi, mendefinisikan 

tujuan penelitian dan kebutuhan pengembangan produk.  

2. Design (merancang), yaitu rancangan design produk 

berdasarkan kebutuhan yang sudah ditentukan. 

3. Development (Mengembangkan), yaitu 

mengimplementasikan desain produk ke dalam bentuk 

nyata. Hasilnya dapat berupa prototipe, model atau 

produk awal yang dapat diuji coba. 

4. Dessiminate (Menyebarkan), yaitu menyebarkan 

informasi tentang produk yang sudah dikembangkan ke 

target pengguna atau audiens. Produk dapat digunakan 

dalam situasi yang nyata dan efektif untuk memecahkan 

masalah yang ada.  

Alasan menggunakan model pengembangan 4-D adalah 

untuk memenuhi kebutuhan media ajar berupa buku 

petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri terbimbing 

terintegrasi Unity of Science dan keterampilan proses sains 

siswa. 

B. Prosedur Pengembangan 

Adapun tahapan yang ada pada model pengembangan ini 

diantaranya sebagai berikut: 
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1. Tahap Pendefinisan (Define) 

Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan oleh 

penulis dalam proses penelitian dan pengembangan 

model 4-D. Pada tahap ini, ada beberapa evaluasi dengan 

tujuan untuk menetapkan arah dasar yang dibutuhkan 

dalam proses pengembangan buku pedoman praktikum. 

Tahap define ini merupakan tahap untuk menetapkan dan 

mendefinisikan beberapa syarat yang dibutuhkan pada 

saat pembelajaran dengan menyesuaikan kebutuhan 

pembelajaran. Ada dua langkah yang perlu dilakukan 

dalam tahap define ini, yaitu langkah analisis kerja dan 

langkah analisis kebutuhan. Langkah pertama yaitu 

analisis kerja dengan melakukan observasi secara 

langsung yang dimana pada tahap ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui suatu permasalahan yang terjadi di 

lapangan kemudian mencari solusi untuk memperbaiki 

dan mengembangkan buku pedoman petunjuk praktikum 

yang sudah ada. Langkah selanjutnya yaitu analisis 

kebutuhan yaitu proses dimana ketika menentukan buku 

pedoman petunjuk praktikum dalam proses 

pembelajaran.  

2. Tahap Perancangan (Design)  

Tahap ini menetapkan format pada buku petunjuk 

praktikum yang akan dikembangkan dan membuat 
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rancangan isi buku petunjuk yang meliputi beberapa 

kegiatan setiap bab pada materi kelas XI MIPA pada 

semester ganjil.  Pada tahap ini, ada 3 langkah yang harus 

dilakukan, seperti berikut. 

a. Penyusunan Standar Tes 

Pada tahap ini, langkah yang akan dilakukan yaitu 

membuat soal untuk mengukur kemampuan kognitif, 

keterampilan siswa, serta aspek tertentu dari 

pengetahuan. 

b. Pemilihan Media 

Pada tahap ini, langkah yang akan dilakukan yaitu 

mengidentifikasi berbagai media yang relevan dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

c. Rancangan Awal 

Pada tahap ini, langkah yang akan dilakukan yaitu 

melakukan kajian pustaka terkait topik yang akan 

diteliti untuk memahami teori, model, atau temuan 

yang sudah ada. Kemudian merancang model awal 

yang akan dikembangkan. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap  pengembangan dilakukan dengan 

menyempurnakan produk yang sudah tersusun. Pada 

tahap ini, melakukan validasi produk kepada ahli materi, 
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ahli media, dan ahli bahasa. Pada penelitian ini hanya 

sampai pada tahap develop (pengembangan) saja.  

C. Desain Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kevalidan 

produk yang dikembangkan. Uji coba produk ini dilakukan 

dengan melalui validasi pada tim ahli materi, ahli media dan 

ahli Unity of Science. Hasil dari validasi produk dijadikan 

sebagai revisi untuk dilakukan uji coba untuk mengetahui 

respon dari siswa.  

1. Desain Uji Coba 

Produk buku petunjuk praktikum biologi berbasis 

inkuiri terbimbing terintegrasi Unity of Science yang 

sudah dibuat akan divalidasi oleh tim ahli yang bertujuan 

untuk megetahui tingkat validitas produk.  

2. Subjek Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini terdiri atas 

subjek uji validitas yang disebut dengan validator. 

Kriteria untuk validator sendiri diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Dosen 

1) Ahli Materi 

Dosen Pendidikan Biologi dengan minimal 

pendidikan S2, bisa memahami indikator dan 
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menguasai materi yang akan dikembangkan 

dalam bahan ajar.  

2) Ahli Media 

Dosen yang ahli dalam menguasai media atau 

bahan ajar yang digunakan dengan minimal 

pendidikan S2. 

3) Ahli Unity of Science 

Dosen yang ahli dalam menguasai bidang 

keagamaan, pentafsiran ayat Al-Qur’an maupun 

hadist dengan minimal 

b. Guru  

Kriteria guru yang digunakan sebagai uji 

keterbacaan adalah guru Biologi MA Salafiyah 

Simbangkulon dengan minimal pendidikan S1 serta 

menguasai materi yang akan dikembangkan pada 

bahan ajar. 

c. Siswa  

Siswa yang di ambil sebagai uji keterbacaan 

terhadap produk yaitu kelas XI MIPA 4 dengan jumlah 

38 siswa. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk penjelasan teknik dan instrumen pengumpulan 

data diringkas pada tabel  3.1 berikut ini: 
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Tabel 3.1 Teknik dan instrumen pengumpulan data 

Data Teknik  Instrumen 

Proses 
pembelajaran 
biologi di MA 
Salafiyah 
Simbangkulon. 

Observasi Pedoman observasi 

Mengetahui 
kebutuhan 
pengembangan. 

Wawancara Pedoman 
wawancara 

Analisis kebutuhan 
dari buku petunjuk 
praktikum yang 
akan dikembangkan. 

Angket Survey kebutuhan 
pra-riset pada 

siswa 

Penilaian kualitas 
produk  

 Lembar validasi 

Penilaian kelayakan 
produk  

 Uji kelayakan 

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data digunakan untuk membantu 

mendeskripsikan produk dan mengelola data yang berupa 

komentar dan saran yang diperoleh. Teknik analisis data 

meliputi teknik analisis data dari hasil validasi dari dosen ahli 

materi, dosen ahli media dan guru mata pelajaran biologi.  

Menurut Akbar (2013) analisis data hasil uji validasi 

memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat validitas dari 

bahan ajar yang akan dikembangkan. Adapun perhitungan 

nilai presentase dan teknik deskriptif kuantitatif dengan 

rumus sebagai berikut: 
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P = 
𝑋𝑖

𝑋
 x 100% 

P  = Nilai presentase. 

Xi  = Jumlah skor yang diberikan oleh validator 

untuk masing-masing aspek. 

X  = Skor maksimum untuk setiap kriteria. 

 

 Adapun kriteria uji validitas pada bahan ajar disajikan 

dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 3.2 Kriteria uji validitas bahan ajar 

Kriteria 

Validitas 

Tingkat Validitas 

81%-100% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa 

adanya revisi 

61%-80% Valid atau dapat digunakan tetapi perlu 

adanya revisi kecil 

41%-60% Kurang valid, disarankan tidak untuk 

digunakan karena perlu revisi besar 

21%-40% Tidak valid atau tidak boleh 

dipergunakan 

0%-20% Sangat tidak valid atau tidak boleh untuk 

dipergunakan. 

Sumber: Akbar (2013) 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN KAJIAN PRODUK 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 7-8 Juli 2024 

menggunakan jenis penelitian Research and Development 

(RnD) dengan fokus pada produk yang dikembangkan yaitu 

Buku Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Terintegrasi Unity of  Science dan Keterampilan 

Proses Sains Siswa. Produk ini di dalamnya terdapat 

pelaksanaan kegiatan praktikum biologi untuk siswa kelas XI 

MIPA di MA Salafiyah Simbangkulon, Buaran, Kabupaten 

Pekalongan pada semester ganjil yang di dalamnya terdiri 

dari 4 materi, yaitu 1) materi mengidentifikasi keterkaitan 

antara struktur dan fungsi sel pada struktur sel dan transpor 

membran, 2)  mengidentifikasi sistem rangka dalam sistem 

gerak pada manusia, 3) uji golongan darah pada sistem 

peredaran darah manusia, dan 4) uji zat-zat makanan pada 

sistem pencernaan.  

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian dan 

pengembangan ini dengan mengadaptasi model design yang 

dikemukakan oleh Thiagarajan yaitu model 4-D yang terdiri 

dari (Define, Design, Develop, dan Dessimination). Namun 

penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap develop 

saja karena keterbatasan waktu, keterbatasan sumber daya 
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lain seperti biaya dan tenaga juga menjadi faktor signifikan. 

Karena tahap dessimination biasanya membutuhkan lebih 

banyak waktu dan biaya untuk penyebaran produk, pelatihan, 

atau implementasi di lapangan secara luas, yang mungkin di 

luar kemampuan. Penelitian ini dianggap cukup memadai 

untuk menunjukkan kevalidan produk yang dihasilkan 

melalui uji coba terbatas. Tahapan hasil pengembangan yang 

sudah dilakukan peneliti uraikan sebagai berikut: 

1. Tahap pendefinisian (Define) 

Pada tahap ini, terdapat beberapa evaluasi yang 

dilakukan untuk menetapkan garis besar yang diperlukan 

dalam pengembangan bahan ajar. Terdapat beberapa 

kegiatan pada tahap define ini, diantaranya yaitu analisis 

kerja dan langkah analisis kebutuhan.  

Kegiatan analisis permasalahan ini melibatkan 

observasi terhadap beberapa masalah yang sering 

muncul selama pelaksanaan pembelajaran. Dari 

pengamatan langsung dan wawancara dengan guru 

biologi, ditemukan bahwa belum tersedia sumber belajar 

yang mendukung terutama pada praktikum biologi. 

Kemudian menentukan materi yang relevan dan 

diperlukan untuk mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran. Subjek yang diambil dalam penelitian dan 

pengembangan ini yaitu 38 siswa kelas XI MIPA.  
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Pada analisis kebutuhan dilakukan dengan 

mengidentifikasi materi yang merupakan hasil dari 

analisis alur tujuan pembelajaran. Analisis materi berupa 

capaian pembelajaran yang dibuat berdasarkan analisis 

dari alur tujuan pembelajaran dalam proses 

pembelajaran.  

Adapun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang 

dipelajari pada kelas XI MIPA Semester Ganjil sebagai 

berikut: 

Capaian Pembelajaran  

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan 

mendeskripsikan bioproses yang terjadi dalam sel, dan 

menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem organ 

dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan yang muncul 

pada sistem organ tersebut. Selanjutnya peserta didik 

memiliki kemampuan menerapkan konsep pewarisan sifat, 

pertumbuhan dan perkembangan dalam kehidupan sehari-

hari dan mengevaluasi gagasan baru mengenai evolusi. 

Konsep-kosep yang dipelajari diterapkan untuk 

memecahkan masalah kehidupan yang diselesaikan dengan 

keterampilan proses secara mandiri hingga menciptakan ide 

atau produk untuk mengatasi permasalah tersebut. Melalui 

keterampilan proses juga dibangun sikap ilmiah dan profil 

pelajar pancasila. 

Tujuan Pembelajaran 
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1. Struktur Sel dan Transpor Membran 

11.1.1 Siswa dapat menjelaskan pengertian sel dan 

teori tentang sel 

11.1.2 Siswa dapat mendeskripsikan perbedaan sel 

prokariotik dan eukariotik, komponen kimiawi 

sel 

11.1.3  Siswa dapat menyebutkan perbdaan sel hewan 

dan sel tumbuhan 

11.1.4 Siswa dapat mengidentifiksikan difusi dan 

osmosis (percobaan perendaman kentang) 

11.1.5 Siswa dapat mengidentifikasikan praktikum 

osmosis pada kentang 

2. Pembelahan Sel 

11.2.1 Siswa dapat mengidentifikasi amitosis, mitosis 

dan meiosis 

11.2.2 Siswa dapat mengidentifikasi praktikum 

reproduksi sel 

11.2.3 Siswa dapat menjelaskan presentasi laporan 

praktikum 

11.2.4 Siswa dapat mendeskripsikan spermatogenesis 

dan oogenesis 

11.2.5 Siswa dapat mendeskripsikan 

makrosporogenesis dan mikrosporogenesis 

3. Sistem Gerak Manusia 

11.3.1 Siswa dapat mendeskripsikan fungsi, struktur, 

bentuk tulang dan osifikasi 
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11.3.2 Siswa dapat menyebutkan macam-macam 

rangka manusia 

11.3.3 Siswa dapat menjelaskan artikulasi 

11.3.4 Siswa dapat mengidentifikasi struktur dan 

mekanisme kerja otot 

11.3.5 Siswa dapat membedakan gerak otot isnergis 

dan antagonis 

11.3.6 Siswa dapat menganalisa gangguan sistem 

gerak manusia 

11.3.7 Siswa dapat menyebutkan teknologi sistem 

gerak manusia 

4. Sistem Peredaran Darah Manusia 

11.4.1 Siswa dapat menjelaskan fungsi dan komponen 

darah 

11.4.2 Siswa dapat menjelaskan mekanisme 

pembekuan darah 

11.4.3 Siswa dapat mengidentifkasikan golongan 

darah ABO dan Rhesus 

11.4.4 Siswa dapat melaksanakan praktikum uji 

golongan darah 

11.4.5 Siswa dapat menyebutkan alat peredaran darah 

11.4.6 Siswa dapat mendeskripsikan mekanisme 

peredaran darah tekanan darah (praktikum 

11.4.7 Siswa dapat menghitung frekuensi denyut nadi 

(praktikum) 
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11.4.8 Siswa dapat mengidentifikasikan sistem 

limfatik 

11.4.9 Siswa dapat menganalisa kelainan sistem 

sirkulasi 

11.4.10 Siswa dapat menyebutkan teknologi sistem 

sirkulasi darah 

5. Sistem Pencernaan Manusia 

11.5.1 Siswa dapat melaksanakan praktikum 

penghitungan kalori  

11.5.2 Siswa dapat menjelaskan makanan dan fungsi 

makanan 

11.5.3 Siswa dapat menyebutkan zat makanan 

makronutrien dan mikronutrien 

11.5.4 Siswa dapat mendeskripsikan alat pencernaan 

manusia 

11.5.5 Siswa dapat mengidentifikasi enzim 

pencernaan manusia 

11.5.6 Siswa dapat  menjelaskan pencernaan hewan 

ruminansia  

11.5.7 Siswa dapat menganalisa kelainan pada sistem 

pencernaan manusia 

Alur Tujuan Pembelajaran 

1. Struktur Sel dan Transpor Membran 

11.1.1 Siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi 

sel 

11.1.2 Siswa dapat mengidentifikasi struktur sel 
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11.1.3 Siswa dapat mendeskripsikan konsep sel 

11.1.4 Siswa dapat mengidentifikasi keterkaitan 

antara struktur dan fungsi sel 

11.1.5 Siswa dapat mendeskripsikan komponen sel 

2. Struktur Rangka Tubuh 

11.2.1 Siswa dapat menjelaskan fungsi rangka 

11.2.2 Siswa dapat mendeskripsikan rangka aksial dan 

apendikuler 

11.2.3 Siswa dapat mengidentifikasi struktur tulang 

berdasarkan bentuk 

11.2.4 Siswa dapat mengidentifikasi macam-macam 

tulang 

11.2.5 Siswa dapat mengidentifikasi struktur tulang 

berdasarkan bahan penyusun 

11.2.6 Siswa dapat mendeskripsikan artikulasi 

11.2.7 Siswa dapat menjelaskan mekanisme kotraksi 

otot 

11.2.8 Siswa dapat mendeskripsikan gerak otot 

sinergi dan antagonis 

11.2.9 Siswa dapat menganalisa gangguan sistem 

gerak manusia 

3. Sistem Peredaran Darah Manusia 

11.3.1 Siswa dapat menjelaskan fungsi dan penyusun 

jaringan darah 

11.3.2 Siswa dapat mengidentifikasi golongan darah 

ABO dan Rhesus 
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11.3.3 Siswa dapat mendeskripsikan mekanisme 

peredaran darah 

11.3.4 Siswa dapat  menganalisis kelainan sistem 

sirkulasi 

4. Sistem dan fungsi Pencernaan Manusia 

11.4.1 Siswa dapat menjelaskan zat-zat makanan 

(karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan 

mineral) 

11.4.2 Siswa dapat menjelaskan proses dan organ 

pencernaan 

11.4.3 Siswa dapat menganalisis gangguan sistem 

pencernaan manusia 

11.4.4 Siswa dapat menganalisis tekhnologi yang 

berhubungan dengan sistem pencernaan 

manusia 

5. Sistem Pernapasan Manusia 

11.5.1 Siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi 

organ pernapasan pada manusia 

11.5.2 Siswa dapat menjelaskan mekanisme 

pernapasan 

11.5.3 Siswa dapat menganalisis gejala penyakit dan 

pengaruh pencemaran udara 

11.5.4 Siswa dapat menjelaskan macam-macam 

teknologi pernapasan 
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2. Tahap Perencanaan (Design) 

Pada tahap ini berisi kegiatan yang digunakan untuk 

merancang produk yang dikembangkan. Ada beberapa 

rancangan yang dilakukan pada tahap ini yaitu 

penyusunan soal observasi yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan kognitif siswa, pemilihan media 

yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa, serta 

rancangan awal yang terdiri dari pemilihan format pada 

buku petunjuk praktikum berbasis inkuiri terbimbing 

terintegrasi unity of science dan keterampilan proses 

sains siswa dan rancangan instrumen validasi dari 

beberapa ahli.  

Pada kegiatan menyusun soal observasi ini, peneliti 

menyusun materi pembelajaran yang sesuai dengan alur 

tujuan pembelajaran berdasarkan kurikulum merdeka, 

kegiatan praktikum ini dilakukan berdasarkan materi 

kelas XI MIPA pada semester ganjil diantaranya materi 

menidentifikasi keterkaitan antara struktur dan fungsi sel 

pada struktur sel dan transpor membran, 

mengidentifikasi sistem syaraf dalam sistem gerak pada 

manusia, golongan darah pada sistem peredaran darah 

manusia, dan zat-zat makanan pada sistem pencernaan.  
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Produk yang dihasilkan yaitu Buku Petunjuk 

Praktikum Biologi Berbasis Inkuiri  Terbimbing 

Terintegrasi Unity of Science dan Keterampilan Proses 

Sains Siswa yang di desain  dengan menggunakan canva.  

Format bahan ajar yang digunakan terdapat tiga bagian 

yaitu bagian awal, bagian isi, bagian akhir, diantaranya 

sebagai berikut:  

a. Bagian awal terdiri dari cover, kata pengantar, daftar 

isi, tata tertib laboratorium, dan keselamatan kerja. 

b. Bagian isi terdiri dari penyajian petunjuk  praktikum 

biologi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi unity 

of science dan keterampilan proses sains siswa 

meilputi: judul kegiatan, capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, sintaks inkuri, dasar teori, alat 

dan bahan, langkah kerja, hipotesis, hasil 

pengamatan, pertayaan, dan kesimpulan. 

c. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan profil 

penulis. 

Instrumen yaitu lembar penelitian yang di dalamnya 

berisi pernyataan, komentar, dan saran yang ditujukan 

keada para ahli untuk mengetahui tingkat validitas 

produk yang dikembangkan. Rancangan instrumen yang 

dihasilkan berupa uji kelayakan ahli dan instrumen 
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validasi ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli Unity of 

Science, dan ahli media. 

Instrumen validasi ini dipakai untuk mengumpulkan 

informasi agar dapat menilai keabsahan buku petunjuk 

praktikum yang sedang dikembangkan. Instrumen yang 

dipergunakan dalam penelitian ini merupakan modifikasi 

dari karya Depdiknas dan Saidah (2019), yang mencakup 

beragam aspek seperti relevansi, ketepatan, kelengkapan, 

sistematisasi, kesesuaian bahasa, kejelasan, serta 

tampilan dari buku petunjuk praktikum yang sedang 

dikembangkan. Pada instrumen validasi ahli materi 

mengadaptasi dari Depdiknas (2008) dan Saidah (2019) 

terdapat beberapa komponen diantaranya kelengkapan 

materi, teknik penyajian, dan aspek bahasa. Pada 

instrumen validasi ahli Unity of Science mengadaptasi 

dari Depdiknas (2008) dan Saidah (2019) terdapat 

beberapa komponen diantaranya ketepatan ayat, 

pengkajian tafsir, penyajian nilai islam, dan kesesuaian 

nilai islam. Pada instrumen validasi ahli media terdapat 

beberapa komponen diantaranya relevansi, kualitas, 

efisiensi, dan tampilan yang diadaptasi dari Saidah 

(2019). 
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3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Pada tahap pengembangan ini menghasilkan produk 

yang nantinya akan divalidasi oleh ahli materi, ahli Unity 

of Science, dan ahli media sehingga dapat menghasilan 

produk akhir yang layak untuk digunakan. Adapun 

penelitian pengembangan ini diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

a. Bagian Awal 

Bagian awal di dalamnya terdapat cover, prakata, 

daftar isi, tata tertib laboratorium, dan keselamatan 

kerja.  

1) Cover  

Cover merupakan halaman paling depan 

yang berisi judul, gambar yang sesuai dengan 

tema, jenjang pendidikan dan identitas peneliti. 
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Gambar 4.1 Tampilan Cover depan 
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Gambar 4.2 Tampilan Cover belakang 

 
Cover bagian belakang hanya berisi kolom 

identitas pemilik buku. 
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2) Halaman Sampul  

 

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Sampul 

Halaman sampul berisi tentang judul buku, 

identitas penulis dan jenjang pendidikan. 
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3) Kata Pengantar 

 
Gambar 4.4 Tampilan Kata Pengantar 

Kata pengantar berisi ucapan terimakasih 

peneliti atas terselesaikannya pembuatan buku 

tersebut serta menyadari adanya banyak 

kekurangan. 
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4) Daftar Isi  

 
Gambar 4.5 Tampilan Daftar Isi 

Daftar isi berisi tentang urutan materi yang 

akan dipelajari. 
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5) Tata tertib Laboratorium 
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Gambar 4.6 Tampilan Tata Tertib Laboratorium 

Tata tertib di dalamnya terdapat aturan dan 

larangan untuk pengguna ruang laboratorium. 

b. Bagian Isi 

Bagian isi ini terdiri atar penyajian petunjuk 

praktikum biologi berbasis inkuiri terbimbing 

terintegrasi unity of science dan keterampilan 

proses sains siswa meliputi: judul kegiatan, 

capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, 
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dasar teori, alat dan bahan, langkah kerja, 

hipotesis, hasil pengamatan, pertanyaan, dan 

kesimpulan. 

1) Judul Kegiatan dan Apersepsi 

 
Gambar 4.7 Tampilan judul kegiatan dan apersepsi 

a) Judul kegiatan pada buku petunjuk 

praktikum biologi merupakan pernyataan 

singkat yang menggambarkan fokus atau 

topik utama dari suatu kegiatan atau 

eksperimen yang akan dilakukan. 

b) Apersepsi dalam buku petunjuk praktikum 

biologi adalah bagian awal yang bertujuan 

untuk menghubungkan pengetahuan yang 

sudah dimiliki siswa dengan materi baru 

yang akan dipelajari. 
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2) Capaian Pembelajaran dan Tujuan 

Pembelajaran 

 
Gambar 4.8 Tampilan Capaian Pembelajaran dan 

Tujuan Pembelajaran 

a) Capaian pembelajaran merujuk pada 

hasil-hasil yang diharapkan dari proses 

belajar-mengajar, khususnya setelah siswa 

menyelesaikan kegiatan praktikum. 

b) Tujuan pembelajaran ini menetapkan apa 

yang diharapkan dari siswa untuk diketahui 

dan dilakukan pada akhir sesi praktikum 

atau setelah menyelesaikan tugas tertentu. 
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3) Sintaks Inkuiri dan Dasar Teori  

 
Gambar 4.9 Tampilan Sintaks Inkuiri 

a) Sintaks inkuiri merupakan kerangka atau 

langkah-langkah yang digunakan dalam 

metode inkuiri untuk membantu siswa 

mengembangkan pemahaman ilmiah 

melalui eksplorasi aktif. 
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Gambar 4.10 Tampilan Dasar Teori 

b) Dasar teori dalam buku petunjuk 

praktikum biologi berfungsi sebagai 

landasan ilmiah bagi eksperimen yang 

dilakukan dengan konsep Unity of Science 

yang menyatakan bahwa semua cabang ilmu 

pengetahuan pada dasarnya saling 

berkaitan dan dapat disatukan melalui 

prinsip-prinsip dan metodologi yang sama. 

4) Alat dan Bahan 

 
 

Gambar 4.11 Tampilan Alat dan Bahan 

Bagian ini berisi daftar lengkap peralatan 

dan bahan kimia atau biologi yang diperlukan 

untuk melakukan percobaan. 

 

  



94 
 

5) Langkah Kerja dan Hipotesis 

 
Gambar 4.12 Tampilan Langkah Kerja dan 

Hipotesis 

a) Langkah kerja merupakan  bagian dari 

petunjuk praktikum yang menjelaskan 

secara rinci prosedur atau urutan tindakan 

yang harus dilakukan untuk melaksanakan 

percobaan. 
b) Hipotesis merupakan pernyataan yang 

dibuat berdasarkan pengamatan awal dan 

pengetahuan teoritis yang ada, yang 

kemudian diuji melalui percobaan. 
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6) Hasil Pengamatan  

 
Gambar 4.13 Tampilan Hasil Pengamatan 

Hasil pengamatan merupakan data atau 

informasi yang diperoleh selama pelaksanaan 

eksperimen. 

7) Pertanyaan dan Kesimpulan 

 

Gambar 4.14 Tampilan Kolom Pertanyaan dan 

Kesimpulan 

a) Pertanyaan ini yang mendorong siswa 

untuk berpikir kritis dan mengaplikasikan 

pengetahuan teoritis ke dalam situasi 

praktis. 



96 
 

b) Bagian kesimpulan dalam buku petunjuk 

praktikum biologi bertujuan untuk 

merangkum hasil dari eksperimen yang 

telah dilakukan. 

 

c. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir dalam penelitian 

pengembangan ini terdiri dari daftar pustaka dan 

profil penulis.  
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1) Daftar Pustaka  

 

Gambar 4.15 Tampilan Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi beberapa rujukan 

yang diambil sebagai bahan dasar dalam 

pembuatan buku praktikum.  
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2) Profil Penulis 

 
Gambar 4.16 Tampilan Profil Penulis 

Profil penulis berisi tentang identitas penulis. 
 

B. Hasil Uji Coba Produk 

Data hasil uji validitas diperoleh melalui uji validasi 

produk yang dikembangkan. Pada uji validasi ahli materi 

diberikan kepada Ibu Dwimei Ayudewandari Pranatami, 
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M.Sc., sedangkan uji validasi ahli media diberikan kepada Ibu 

Nisa Rasyida, M.Pd., serta uji validasi ahli Unity of Science 

diberikan kepada dosen agama Pendidikan Biologi Fakultas 

Sains dan Teknologi yaitu Bapak Dr. Listyono, M.Pd., untuk 

validasi produk dari pihak sekolah oleh guru mata pelajaran 

biologi sendiri yaitu Bapak Mahmud Zaka, S.Si. Instrumen uji 

validitas ini terdiri dari angket validasi buku petunjuk 

praktikum biologi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi 

Unity of Science dan keterampilan proses sains siswa kelas XI 

MIPA di MA Salafiyah Simbangkulon. Proses pengambilan 

data uji validitas dilakukan secara bergantian antar validator. 

Data yang diperoleh dari hasil uji validitas tersebut berupa 

data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif sendiri 

diperoleh dari skor penilaian hasil validasi yang dilakukan 

oleh validator dan guru biologi, sedangkan data kualitatifnya 

diperoleh dari kritik dan saran yang diberikan oleh validator.    
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a. Dosen  

1) Hasil Validasi Ahli Materi 

Validator ahli materi dalam penelitian 

pengembangan ini yaitu dari dosen Pendidikan 

Biologi, Ibu Dwimei Ayudewandari Pranatami, M.Sc. 

Berikut ini merupakan penyajian data hasil validasi 

ahli materi.  

Tabel 4.1 Data Presentase Skor Rata-rata Hasil Uji 

Validitas Ahli Materi 

No. Aspek yang dinilai Total 

Point 

Presentase 

Skor Rata-

rata 

1.  Kelengkapan Materi 82 86,3% 

2.  Teknik Penyajian 15 100% 

3.  Aspek Bahasa 15 100% 

Rata-rata 95,4% 

Tabel perhitungan analisis data hasil uji validasi 

ahli materi dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan 

perolehan data tersebut, maka dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

a) Kelengkapan Materi  

Berdasarkan hasil penilaian dari dua 

validator pada aspek ini diperoleh hasil 

presentase skor rata-rata sebesar 86,3%. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa produk yang 
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dikembangkan berupa Buku Petunjuk Praktikum 

Terintegrasi Unity of Science dan Keterampilan 

Proses sains Siswa pada aspek kelengkapan 

materi dapat dinyatakan sangat valid dan dapat 

digunakan. Menurut Sabarudin (2018),  dalam 

memilih materi yang tepat untuk pengajaran, 

penting bahwa materi yang dipilih harus 

memadai dan mendukung siswa dalam Capaian 

Pembelajaran (CP) yang diajarkan. Selain itu, 

konsistensi dalam penyajian materi juga 

merupakan hal yang penting.  

Dalam buku petunjuk praktikum biologi 

yang dikembangkan, materi yang disajikan telah 

disesuaikan dengan kurikulum yang dipelajari 

siswa selama semester 1 dan sesuai dengan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) dengan 

diterapkannya integrasi Unity of Science secara 

khusus untuk lebih menekankan metode inkuiri 

terbimbing dalam memandu siswa dalam 

mengeksplorasi dan memahami konsep biologi 

yang berkaitan dengan nilai-nilai moral dan etika 

yang sesuai dengan ajaran islam yang sesuai 

dengan karakteristik dari Madrasah Aliyah. 

Dengan demikian, buku petunjuk praktikum 



102 
 

Biologi ini diharapkan dapat memberikan 

bantuan yang signifikan kepada siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

menyusun buku petunjuk praktikum Biologi ini 

materi yang dipilih dan dikembangkan sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai serta didesain 

secara sistematis untuk mencapai tujuan 

tersebut (Lasmiyati & Harta, 2014). 

b) Teknik Penyajian 

Berdasarkan hasil penilaian dari dua 

validator, pada aspek ini diperoleh hasil 

presentase skor rata-rata sebesar 100%. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa produk yang 

dikembangkan pada teknik penyajian materi 

dapat dinyatakan sangat valid dan dapat 

digunakan. 

c) Aspek Bahasa  

Berdasarkan hasil penilaian dari dua 

validator, pada aspek ini diperoleh hasil 

presentase skor rata-rata sebesar 100%. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa produk yang 

dikembangkan berupa Buku Petunjuk Praktikum 

Terintegrasi Unity of Science dan Keterampilan 

Proses sains Siswa pada aspek kelengkapan 
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materi dapat dinyatakan sangat valid dan dapat 

digunakan. Menurut Magdalena et al., (2020), 

produk yang disusun dengan teratur dan menarik 

secara visual dapat meningkatkan motivasi 

peserta didik untuk membaca dan memudahkan 

pemahaman terhadap konsep yang disampaikan.  

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh 

ahli materi, diperoleh hasil yang menunjukkan 

tingkat validitas sebesar 95,4%. Angka ini memenuhi 

kriteria validitas yang telah ditetapkan, sehingga 

dapat dinyatakan sangat valid dan siap digunakan 

setelah melalui proses revisi. 

Metode inkuiri terbimbing ini dipilih untuk 

meningkatkan kecakapan akademik dan prestasi 

belajar siswa. Metode ini memiliki kelebihan 

signifikan dibandingkan dengan pendekatan 

pembelajaran konvensional. Dengan inkuiri 

terbimbing, siswa tidak hanya diajak untuk 

mengingat informasi, tetapi juga mentransfer 

pengetahuan ke dalam berbagai situasi baru, yang 

mengarah pada peningkatan nilai kognitif yang lebih 

tinggi. Proses ini memungkinkan siswa untuk lebih 

aktif dalam pembelajaran mereka, menggali 

informasi secara mendalam, dan menemukan 
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konsep-konsep baru baik secara mandiri maupun 

dengan bimbingan minimal dari guru. Selain itu, 

metode ini dirancang untuk mendorong semangat 

siswa, membangun rasa percaya diri, dan 

menumbuhkan kreativitas serta imajinasi. Dengan 

demikian, inkuiri terbimbing tidak hanya 

memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga 

memotivasi mereka untuk menjadi lebih inovatif dan 

berani dalam menghadapi tantangan akademik 

(Azizah et al., 2019).  

Hasil penelitian ini juga sama dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Shihab (2018) tentang 

pengembangan penuntun praktikum berbasis inkuiri 

terbimbing pada pokok bahasan struktur tumbuhan 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

SMA/MA, yang menghasilkan rata-rata presentase 

kelayakan sebesar 89%.  

Berikut adalah komentar dan saran ahli materi 

yang terkait dengan penelitian ini. 
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Tabel 4.2 Komentar dan Saran Dosen Ahli Materi 

No.  Komentar dan Saran 
1.  Hal 4 tambahkan contoh difusi pada alveolus 
2.  Bagian yang merupakan pengertian dapat 

dibold 
3.  Keg. 3 lebih tepat ke sistem saraf/gerak 

refleks 
4.  Hal. 18 tambahkan penggolongan ABO 

berdasarka glutinogen dan aglutinin 
 

2) Hasil Validasi Ahli Media 

Validator ahli media dalam penelitian 

pengembangan ini yaitu dari dosen Pendidikan 

Biologi sendiri, Ibu Nisa Rasyida, M.Pd. 

Berikut ini merupakan penyajian data hasil 

validasi ahli media.  

Tabel 4.3 Data Presentase Skor Rata-rata Hasil Uji 

Validitas Ahli Media 

No. Aspek yang 

dinilai 

Total 

Point 

Presentase Skor 

rata-rata 

1.  Relevansi 13 86% 

2.  Kualitas 29 82% 

3.  Efisiensi 3 60% 

4.  Tampilan 23 76% 

Rata-rata 76% 
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Tabel perhitungan analisis data hasil uji validasi 

ahli media dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan 

perolehan data tersebut, maka dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

a) Relevansi 

Berdasarkan hasil penilaian dari validator 

ahli media, pada aspek ini diperoleh hasil 

presentase skor rata-rata sebesar 86% . Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa produk yang 

dikembangkan berupa Buku Petunjuk Praktikum 

Terintegrasi Unity of Science dan Keterampilan 

Proses sains Siswa pada aspek kelengkapan 

materi dapat dinyatakan sangat valid dan dapat 

digunakan. 

b) Kualitas  

Berdasarkan hasil penilaian dari validator 

ahli media, pada aspek ini diperoleh hasil 

presentase skor rata-rata sebesar 82% . Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa produk yang 

dikembangkan berupa Buku Petunjuk Praktikum 

Terintegrasi Unity of Science dan Keterampilan 

Proses sains Siswa pada aspek kelengkapan 

materi dapat dinyatakan sangat valid dan dapat 

digunakan.  
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c) Efisiensi 

Berdasarkan hasil penilaian dari validator 

ahli media, pada aspek ini diperoleh hasil 

presentase skor rata-rata sebesar 60% . Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa produk yang 

dikembangkan berupa Buku Petunjuk Praktikum 

Terintegrasi Unity of Science dan Keterampilan 

Proses sains Siswa pada aspek kelengkapan 

materi dapat dinyatakan kurang valid disarankan 

tidak untuk digunakan. 

d) Tampilan  

Berdasarkan hasil penilaian dari validator 

ahli media, pada aspek ini diperoleh hasil 

presentase skor rata-rata sebesar 76% . Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa produk yang 

dikembangkan berupa Buku Petunjuk Praktikum 

Terintegrasi Unity of Science dan Keterampilan 

Proses sains Siswa pada aspek kelengkapan 

materi dapat dinyatakan valid dan dapat 

digunakan. Tampilan  menarik dari media 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan 

minat peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran dengan penuh perhatian (Utami et 

al., 2022).  Karena daya tarik visual merupakan 
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nilai tambah bagi produk, maka perlu 

diperhatikan harmonisasi dan keseimbangan 

dalam pengaturan gambar, teks, tabel, kolom, 

serta pemilihan kombinasi warna dalam 

penyusunan tata letak (Fauziah & Fahrudin, 

2022). Oleh karena itu, tampilan dalam buku 

panduan praktikum ini disesuaikan dengan 

kegiatan praktik yang akan dilakukan. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan 

oleh dua ahli materi, diperoleh hasil yang 

menunjukkan tingkat validitas sebesar 76%. Hal ini 

sesuai dengan kriteria validitas yang digunakan, 

sehingga bahan ajar berupa Buku Petunjuk 

Praktikum Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Terintegrasi Unity of Science dan Keterampilan Proses 

sains Siswa dapat dinyatakan valid dan siap 

digunakan setelah melalui proses revisi.  

Hasil penelitian ini juga sama dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Shihab (2018) tentang 

pengembangan penuntun praktikum berbasis inkuiri 

terbimbing pada pokok bahasan struktur tumbuhan 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

SMA/MA, yang menghasilkan rata-rata presentase 

kelayakan sebesar 89%.  
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Berikut adalah komentar dan saran ahli media 

yang terkait dengan penelitian ini. 

Tabel 4.4 Komentar dan Saran Dosen Ahli Media 
No.  Komentar dan Saran 
1.  Pertanyaan pada setiap kegiatan 

praktikum disesuaikan dengan kegiatan 
prosedural selama praktikum. 

2.  Kegiatan praktikum disesuaikan dengan 
urutan atau indikator atau sistematika KPS 

 

3) Hasil Validasi Ahli Unity of Science 

Validator ahli Unity of Science dalam penelitian 

pengembangan ini yaitu dari dosen Pendidikan 

Biologi sendiri, Bapak Dr. Listyono, M.Pd.  

Berikut ini merupakan penyajian data hasil 

validasi ahli unity of science.  

Tabel 4.5 Data Presentase Skor Rata-rata Hasil Uji 

Validitas Ahli Unity of Science 

No. Aspek yang 

dinilai 

Total 

point 

Presentase 

Skor rata-rata 

1.  Ketepatan Ayat 24 72% 

2.  Pengkajian Tafsir 8 80% 

3.  Penyajian Unity of 

Science 

12 80% 

4.  Kesesuaian Unity of 

Science 

10 100% 

Rata-rata  83% 
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Tabel perhitungan analisis data hasil uji validasi 

ahli Unity of Science dapat dilihat pada lampiran. 

Berdasarkan perolehan data tersebut, maka dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a) Ketepatan Ayat 

Berdasarkan hasil penilaian dari validator 

ahli Unity of Science, pada aspek ini diperoleh 

hasil presentase skor rata-rata sebesar 72%. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa produk yang 

dikembangkan berupa Buku Petunjuk Praktikum 

Terintegrasi Unity of Science dan Keterampilan 

Proses sains Siswa pada aspek kelengkapan 

materi dapat dinyatakan valid dan dapat 

digunakan. 

b) Pengkajian Tafsir  

Berdasarkan hasil penilaian dari validator 

ahli Unity of Science, pada aspek ini diperoleh 

hasil presentase skor rata-rata sebesar 80%. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa produk yang 

dikembangkan berupa Buku Petunjuk Praktikum 

Terintegrasi Unity of Science dan Keterampilan 

Proses sains Siswa pada aspek kelengkapan 
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materi dapat dinyatakan valid dan dapat 

digunakan.  

c) Penyajian Unity of Science 

Berdasarkan hasil penilaian dari validator 

ahli Unity of Science, pada aspek ini diperoleh 

hasil presentase skor rata-rata sebesar 80%. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa produk yang 

dikembangkan berupa Buku Petunjuk Praktikum 

Terintegrasi Unity of Science dan Keterampilan 

Proses sains Siswa pada aspek kelengkapan 

materi dapat dinyatakan valid dan dapat 

digunakan.  

Praktik pembelajaran yang dilakukan guru 

seringkali belum mengaitkan antar konsep sains 

dan menghadapi kesulitan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman. Idealnya, 

nilai-nilai keislaman ini seharusnya dapat 

disajikan oleh guru-guru madrasah aliyah yang 

mengajar mata pelajaran sains, termasuk Biologi. 

Muatan mata pelajaran keislaman di madrasah 

seharusnya dapat lebih mudah diintegrasikan 

dalam materi sains, sehingga pendidikan yang 

diberikan tidak hanya mencakup aspek akademis, 

tetapi juga membentuk karakter dan moral siswa 
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sesuai dengan ajaran Islam. Integrasi ini dapat 

memperkaya pemahaman siswa terhadap ilmu 

pengetahuan dengan perspektif spiritual, serta 

menanamkan nilai-nilai keagamaan yang kuat 

dalam setiap aspek kehidupan mereka 

(Khasanah, 2020). Hal ini dapat mencegah 

penyalahgunaan ilmu pengetahuan sains untuk 

tujuan yang merusak dan tidak bijaksana 

(Muspiroh, 2013). 

Dengan mengintegrasikan Unity of Science 

dalam buku petunjuk praktikum biologi, siswa 

diajak untuk mengembangkan cara berpikir yang 

lebih komprehensif dan terbuka terhadap 

kolaborasi antar bidang ilmu, yang pada akhirnya 

akan memperkaya pemahaman mereka tentang 

dunia ilmiah (Fanani, 2015). 

d) Kesesuaian Unity of Science 

Berdasarkan hasil penilaian dari validator 

ahli Unity of Science, pada aspek ini diperoleh 

hasil presentase skor rata-rata sebesar 100%. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa produk yang 

dikembangkan berupa Buku Petunjuk Praktikum 

Terintegrasi Unity of Science dan Keterampilan 

Proses sains Siswa pada aspek kelengkapan 



113 
 

materi dapat dinyatakan sangat valid dan dapat 

digunakan. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan 

oleh ahli Unity of Science, diperoleh hasil yang 

menunjukkan tingkat validitas sebesar 83%.  Hal ini 

sesuai dengan kriteria validitas yang digunakan, 

sehingga bahan ajar berupa Buku Petunjuk 

Praktikum Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Terintegrasi Unity of Science dan Keterampilan Proses 

sains Siswa dapat dinyatakan sangat valid dan siap 

digunakan setelah melalui proses revisi.  

Hasil penelitian ini juga sama dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Shihab (2018) tentang 

pengembangan penuntun praktikum berbasis inkuiri 

terbimbing pada pokok bahasan struktur tumbuhan 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

SMA/MA, yang menghasilkan rata-rata presentase 

kelayakan sebesar 89%.  

Berikut adalah komentar dan saran ahli Unity of 

Science yang terkait dengan buku petunjuk praktikum 

ini. 

Tabel 4.6 Komentar dan Saran Dosen Ahli Unity of 
Science 

No.  Komentar dan Saran 
1.  Ayat al-Qur’an sesuai dengan gerak 
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No.  Komentar dan Saran 
2.  Font menggunakan TNR 12 
3.  Sediakan lembar kegiatan setelah daftar 

pustaka 
 

b. Guru  

Guru dalam penelitian pengembangan ini yaitu 

dari guru mata pelajaran biologi sendiri, Bapak 

Mahmud Zaka, S.Si. 

Berdasarkan penilaian dari guru pada 

pengembangan buku petunjuk praktikum ini 

diperoleh hasil persentase skor rata-rata  77,5%. 

sehingga dapat dinyatakan bahwa produk yang 

dikembangkan berupa Buku Petunjuk Praktikum 

Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi 

Unity of Science dan Keterampilan Proses sains Siswa 

dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan. 

Berikut adalah komentar dan saran guru terkait 

dengan buku petunjuk praktikum ini. 

Tabel 4.7 Komentar dan Saran Guru Biologi 

No.  Komentar dan Saran 
1.  Penulisan tata tertib masih kurang lengkap 
2.  Penulisan langkah kerja seharusnya 

menggunakan kata perintah 
 

  



115 
 

c. Siswa  

Banyaknya siswa yang diambil untuk melakukan 

uji keterbacaan produk pengembangan ini berjumlah 

38 siswa kelas XI MIPA 4. 

Berdasarkan penilaian siswa pada 

pengembangan buku petunjuk praktikum ini 

diperoleh hasil persentase skor rata-rata 76,43%. 

sehingga dapat dinyatakan bahwa produk yang 

dikembangkan berupa Buku Petunjuk Praktikum 

Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi 

Unity of Science dan Keterampilan Proses sains Siswa 

pada aspek kelengkapan materi dapat dinyatakan 

valid dan dapat digunakan. 

Hasil uji coba produk buku petunjuk praktikum 

biologi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi unity of 

science dan keterampilan proses sains siswa secara 

keseluruhan dari para ahli dan guru biologi sebagai uji 

keterbacaan ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Penilaian Validator dan Guru 

No. Penilai Hasil 

1.  Ahli Materi 95,4% 

2.  Ahli Media 76% 

3.  Ahli Unity of Science 83% 

4.  Guru Biologi 77,5% 
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Rata-rata 82,9% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dari penilaian ahli dan 

guru biologi pada tahap evaluasi diperoleh nilai 

keseluruhan sebesar 82,9% dengan kategori sangat layak 

untuk diterapkan sebagai bahan ajar pada praktikum 

biologi dengan melakukan revisi pada bagian yang sudah 

disarankan oleh para ahli. Uji coba skala kecil 

berdasarkan hasil angket penilaian terhadap produk 

memperoleh nilai sebesar 76,43% dengan kategori layak 

untuk digunakan.  

C. Revisi Produk  

Produk yang sudah di validasi oleh para dosen ahli, 

selanjutnya diperbaiki sesuai dengan komentar dan saran 

yang diterima untuk menghasilkan produk yang layak 

digunakan. Berikut komentar dan saran yang  diberikan 

untuk memperbaiki produk:  
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1. Komentar dan Saran Ahli Materi 

Tabel 4.9 Hasil Revisi Komentar dan Saran Ahli Materi 
No.  Komentar dan 

Saran 
Hasil Revisi 

a.  Halaman 4 
tambahkan 
contoh difusi 
pada alveolus 

 
 

Sudah diberi gambar proses difusi 
pada alveolus 

b.  Bagian yang 
merupakan 
pengertian dapat 
dibold 

 
Keterangan/kata penting dalam 

setiap kegiatan sudah di bold 
 

c.  Kegiatan 3 lebih 
tepat ke sistem 
saraf/gerak 
refleks 

 
Kegiatan praktikum sudah diganti  
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No.  Komentar dan 
Saran 

Hasil Revisi 

d.  Halaman 18 
tambahkan 
penggolongan 
ABO berdasarka 
glutinogen dan 
aglutinin 

 
Sudah dibeti tabel 

penggolongan darah 
 

 

2. Komentar dan Saran Ahli Media 
Tabel 4.10 Hasil Revisi Komentar dan Saran Ahli Media 

No.  Komentar dan 
Saran 

Hasil Revisi 

a.  Pertanyaan pada 
setiap kegiatan 
praktikum 
disesuaikan 
dengan kegiatan 
prosedural selama 
praktikum.  

Pertanyaan sudah 
disesuaikan dengan kegiatan 

praktikum 
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b.  Kegiatan 
praktikum 
disesuaikan 
dengan urutan 
atau indikator atau 
sistematika KPS 

 
Sudah disesuaikan dengan 

urutan KPS 

 

3. Komentar dan Saran Ahli  Unity of Science 
Tabel 4.11 Hasil Revisi Komentar dan Saran Ahli Unity of 
Science 

No.  Komentar 
dan Saran 

Hasil Revisi 

a.  Ayat al-
Qur’an sesuai 
dengan gerak 

 
Sudah disesuaikan dengan kegiatan 

3  
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No.  Komentar 
dan Saran 

Hasil Revisi 

b.  Font 
menggunakan 
Times New 
Roman 12 

 
Menggunakan font Arial, menurut 

dosen ahli media tidak harus 
menggunakan Times New Roman 

12 
c.  Sediakan 

lembar 
kegiatan 
setelah daftar 
pustaka 

 
Sudah diberi lembar halaman 
kosong untuk kegiatan siswa 
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4. Komentar dan Saran Guru 
Tabel 4.12 Hasil Revisi Komentar dan Saran Ahli Media 

No.  Komentar dan 
Saran 

Hasil Revisi 

1.  Penulisan tata 
tertib masih 
kurang lengkap 

 
Penulisan tata tertib sudah 

dilengkapi 
2.  Penulisan langkah 

kerja seharusnya 
menggunakan kata 
perintah 

 
Sudah diganti dengan diawali kata 

perintah 

 

D. Kajian Produk Akhir 

Hasil Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 

sebuah buku petunjuk praktikum biologi yang berbasis 

inkuiri terbimbing terintegrasi Unity of Science dan 

keterampilan proses sains siswa. Buku ini dikembangkan 

menggunakan model pengembangan 4-D, yang terdiri dari 

(Define, Design, Develop, dan Dissemination). Namun, karena 

keterbatasan waktu, pengembangan hanya dilakukan sampai 
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pada tahap develop. Berikut buku yang telah diuji 

kevaliditasannya oleh para ahli materi, ahli media, dan ahli 

Unity of Science.  
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E. Keterbatasan Penelitian  

1. Keterbatasan waktu 

Proses pengembangan produk pendidikan, seperti 

buku petunjuk praktikum biologi, memerlukan 

waktu yang cukup untuk perencanaan, pengujian, 

dan penyempurnaan. Namun, dalam penelitian ini, 

waktu yang tersedia terbatas sehingga 

pengembangan hanya dapat dilakukan hingga 

tahap develop tanpa melanjutkan ke tahap 

implementasi lebih lanjut seperti diseminasi dan 

evaluasi produk secara luas. 

2. Keterbatasan sumber daya  

Selain keterbatasan waktu, penelitian ini juga ada 

keterbatasan dari segi sumber daya, seperti biaya 

dan tenaga. Pengembangan buku petunjuk 

praktikum membutuhkan dukungan finansial yang 

cukup besar untuk proses diseminasi dan 

implementasi, termasuk penyebaran produk ke 

berbagai instansi pendidikan. Namun, keterbatasan 

biaya dan tenaga menyebabkan penelitian ini tidak 

dapat melanjutkan ke tahap diseminasi. 

Keterbatasan-keterbatasan tersebut menjadi 

pertimbangan utama dalam menentukan bahwa 
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penelitian hanya bisa sampai pada tahap 

pengembangan produk (develop) tanpa melibatkan 

tahap dissemination secara luas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan, 

buku petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

terbimbing terintegrasi Unity of Science dan 

keterampilan proses sains siswa dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Desain penyusunan buku petunjuk praktikum 

biologi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi 

Unity of Science dan keterampilan proses sains 

siswa dengan desain bagian awal terdiri dari cover, 

kata pengantar, daftar isi, tata tertib laboratorium, 

dan keselamatan kerja. Bagian isi terdiri dari 

penyajian petunjuk  praktikum biologi berbasis 

inkuiri terbimbing terintegrasi unity of science dan 

keterampilan proses sains. Bagian akhir terdiri dari 

daftar pustaka dan profil penulis. Selain itu juga 

penilaian oleh beberapa dosen ahli untuk 

memperoleh validitas produk yang dikembangkan.  

2. Berdasarkan uji validitas yang sudah dilakukan, 

buku petunjuk praktikum berbasis inkuiri 

terbimbing terintegrasi Unity of Science dan 
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keterampilan proses sains siswa layak digunakan 

sebagai bahan acuan pembelajaran, dengan hasil uji 

validitas yang diperoleh dari ahli materi sebesar 

95,4% (sangat valid), ahli media sebesar 76% 

(valid), ahli Unity of Science sebesar 83% sangat 

valid), uji keterbacaan guru sebesar 77,5% (valid), 

dan siswa sebesar 76,43% (valid).   

B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini, ada beberapa saran yang diberikan berkaitan 

dengan buku yang dikembangkan yang dijelaskan 

berikut ini: 

1. Pengembangan buku berupa Buku Petunjuk 

Praktikum Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Terintegrasi Unity of Science dan Keterampilan 

Proses Sains Siswa ini berfokus pada materi 

semester ganjil sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran kurikulum merdeka, untuk itu 

penulis berharap adanya pengembangan buku 

petunjuk praktikum biologi yang serupa dengan 

materi yang diambil berbeda. 

2. Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Biologi 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Unity of 



154 
 

Science dan Keterampilan Proses Sains Siswa ini 

berfokus pada materi kelas XI MIPA pada semester 

ganjil sesuai dengan Capaian Pembelajaran 

kurikulum merdeka, sehingga penulis berharap 

adanya pengembangan buku yang serupa dengan 

materi yang lain atau dengan tampilan yang lebih 

menarik lagi. Selain itu juga, penelitian 

pengembangan ini hanya sampai pada uji kelayakan 

sehingga penulis berharap untuk peneliti 

selanjutnya dapat melanjutkan ketahap selanjutnya 

yaitu tahap uji efektivitas produk. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Observasi wawancara terhadap guru 
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Lampiran 2: Dokumentasi Hasil Observasi 
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Lampiran 3: Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 4: Surat Penunjukan Validator Ahli Materi, Ahli 

Media dan Ahli Unity of Science 
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Lampiran 5: Hasil Angket Validasi dan Kisi-kisi Instrumen 
Angket Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 6: Hasil Angket Validasi dan Kisi-kisi Instrumen 
Angket Validasi Ahli Media 
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Lampiran 7: Hasil Angket Validasi dan Kisi-kisi Instrumen 
Angket Validasi Ahli Unity of Science 
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Lampiran 8: Hasil Validasi Angket Guru Biologi  

  
 
Lampiran 9:  Sampel Hasil Angket Respon Siswa (Uji Skala 
Kecil) 
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Lampiran 10: Data Keseluruhan Hasil Angket Respon 
Siswa 

 
 
Lampiran 11: Surat Izin Riset 
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Lampiran 12: Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 13: Nilai Pembimbing 1 
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Lampiran 14: Nilai Pembimbing 2 
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Lampiran 15: Dokumentasi Riset 
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